Kajian Dasar Syar'i 


Perluasan Mas'a, 
Jamarat, dan 
Mabit di Luar Mina 


Badan Litbang dan Diklat 
Departemen Agama RI 
Tahun 2008 


Diterbitkan oleh: 
Badan Litbang dan Diklat 
Departemen Agama RI 


Edisi I, Oktober 2008 


KATA PENGANTAR 
KEPALA BADAN LITBANG DAN DIKLAT 
DEPARTEMEN AGAMA RI/ 
KETUA TIM KAJIAN DAN PENELITIAN 


PNG ga 
AST ghey abl Spun y gle pally a ¢ called Gy db oot! 


666 gg CA Mung 


uku berjudul: Kajian Dasar Syar'i, Perluasan Mas'4, 

'Jamarat dan Mabit di Luar Mina ini adalah laporan 
penelitian/kajian yang disampaikan kepada Menteri Agama RI 
pada tanggal 17 Oktober 2008 oleh Tim Penelitian dan 
Pengkajian Mina Jadid, Jamarat, Lokasi Thawaf di Arab Saudi 
yang diangkat berdasarkan Keputusan Menteri Agama RI 
Nomor 103 tahun 2008 tanggal 12 Agustus 2008. 

Penulisan laporan itu sendiri dilakukan setelah melalui 
serangkaian seminar dan diskusi di Indonesia termasuk dengan 
mengundang ulama di luar anggota tim, dan pemantauan 
lapangan di Mekah dan Mina serta wawancara dengan berbagai 
pihak terkait serta beberapa ulama di Mekah dan Madinah 
antara tanggal 7 s.d. 13 September 2008. Selain itu dilakukan 
pula penelusuran pendapat para ulama dan berita di media 
masa yang terbit di Saudi Arabia di seputar masalah yang dikaji, 
selain telaah ulang terhadap berbagai kitab tafsir, hadis, figih 
dan sejarah. 


Kami mengucapkan terima kasih kepada Menteri Agama 
RI, Bapak H. Muhammad M. Basyuni, yang telah memberikan 
kepercayaan kepada Tim ini untuk melakukan tugas tersebut. 
Kami juga mengucapkan terima kasih kepada Direktur Jenderal 
Penyelenggaraan Haji dan Umrah beserta segenap jajarannya, 
Duta Besar RI di Arab Saudi dan jajarannya, khususnya Konsul 
Jenderal RI di Jedah dan jajarannya, yang telah memberikan 
dukungan anggaran dan fasilitas bagi pelaksanaan kajian ini. 
Kami juga mengucapkan terima kasih kepada pimpinan Al- 
Riyasah al“ Ammah li Syu`ûn alHaramayni al-Syarifayni dan 
pimpinan Ma had Khidim al-Haramayni Ii Abhits al-Haj, 
keduanya di Mekah, yang telah berkenan meluangkan waktu 
untuk menerima anggota Tim ini. Terima kasih juga kami 
sampaikan kepada para ulama di Mekah dan Madinah yang 
telah berkenan berbagi pendapat dalam hal ini. Tentu saja 
ucapan terima kasih kepada seluruh anggota tim yang telah 
menunjukkan kekompakan dan kerja keras selama melaksana- 
kan tugas ini, di samping para anggota staf di lingkungan Lajnah 
Pentashihan Mushaf Al-Our'an, Badan Litbang dan Diklat 
Departemen Agama RI dan semua pihak yang telah membantu 
kelancaran tugas tersebut. 

Semoga laporan kajian ini dapat bermanfaat kiranya bagi 
umat Islam khususnya. Tegur sapa bagi penyempurnaan buku 
ini kami nantikan dengan senang hati. 


Wassalam, 

Jakarta, 17 Oktober 2008 

Kepala Badan Litbang dan Diklat/ 
Ketua Tim, 


Prof. Dr. H. M. Atho Mudzhar 
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BAB | 
PENDAHULUAN 


A. Latar Belakang Masalah 


badah haji adalah rukun Islam yang kelima yang pelaksa- 
naannya didambakan oleh setiap insan Muslim di dunia, 
yang telah mampu secara ekonomi dan sehat jasmaninya. Allah 
berfirman: 
PUN Ie NA aa ah 
CAV Tolas ST) Spell 
Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, 
yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke 
Baitullah; Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji), maka 
sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) 
dari semesta alam (Ali Imran/3: 97). 
Sebuah hadits Nabi Muhammad saw mengatakan: 
rly aD 5 CO Of, NY HY of ys panas Se SLY Ga 
Cre oil oe plang gies ela) DC) pye edi SG Sal Ia 
Islam dibangun di atas lima pilar: Bersaksi bahwa tiada tuhan 
selain Allah dan bahwa Nabi Muhammad adalah utusan Allah, 
menegakkan shalat, menunaikan zakat, melaksanakan haji dan 


puasa Ramadhan. (Riwayat alBukhari dan Muslim dari Ibnu 
Umar). 


Meskipun menurut agama, ibadah haji itu diwajibkan 
hanya sekali seumur hidup, dalam kenyataan banyak sekali 
orang Islam dari seluruh penjuru dunia yang melaksanakan 
ibadah haji sampai tujuh kali bahkan belasan kali selama 
hidupnya, meskipun jarak kampung halaman mereka itu ribuan 
atau bahkan puluhan ribu kilometer dari kota suci Mekkah. 

Sementara itu pemeluk agama Islam di dunia terus 
bertambah jumlahnya. Pada tahun 2008, jumlah umat Islam di 
dunia diperkirakan sebanyak satu milyar jiwa, tersebar di lima 
benua, baik di negeri-negeri yang mayoritas berpenduduk 
Muslim maupun minoritas, di negara-negara berkembang yang 
miskin dan di negara-negara maju yang kaya. Meskipun guota 
haji dibatasi satu per mil, di dalam kenyataan jumlah jemaah 
haji yang datang ke Mekkah dari berbagai penjuru dunia pada 
tahun-tahun belakangan ini rata-rata mencapai tiga juta jiwa. 
Selain itu, tersedianya alat transportasi massa yang cepat 
sekarang ini dan meningkatnya kemampuan ekonomi umat 
Islam, menambah banyaknya jumlah jemaah haji tersebut. 

Dalam waktu yang bersamaan dan dalam tempo yang 
terbatas, hanya dalam waktu sekitar lima hari, para jemaah haji 
itu hadir bersama di Padang Arafah, mabit di Muzdalifah, 
mabit di Mina, dan melempar jumrah, melakukan tawaf ifadah 
mengelilingi Ka'bah di dalam Masjidil Haram, dan bersa'i, 
yaitu berjalan dan berlari kecil dari bukit Shafa ke bukit Marwa 
tujuh kali atau tiga setengah kali putaran pulang pergi, yang 
sekarang tempat bersa'i (Mas'4) ini juga berada di dalam 
lingkungan masjidilharam. 

Sebagai akibatnya, di sejumlah titik yang dilalui dalam 
rangkaian pelaksanaan ibadah haji itu terjadilah kehadiran 
kaum muslimin dalam jumlah yang sangat besar dalam waktu 
bersamaan, dan berdesak-desakan karena sempitnya lahan atau 
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terbatasnya fasilitas. Sebagai akibatnya lagi, perkemahan sebagian 
jemaah haji seperti untuk jemaah haji Indonesia dan Turki 
untuk selama mabit di Mina justeru ditempatkan di sebuah 
kawasan di luar Mina, yang selanjutnya menimbulkan persoalan 
hukum tentang keabsahannya secara Syara '. Bahkan terkadang, 
sebagai akibat berdesak-desakan itu terjadilah kecelakaan yang 
tidak perlu yang menimbulkan korban jiwa ratusan jumlahnya 
bahkan ribuan jiwa, seperti yang terjadi di terowongan Mina 
(Mu 'aishim) sekitar delapan belas tahun lalu. Korban jiwa juga 
terkadang terjadi di tempat pelemparan jumrah (Jamarit) dan di 
tempat sa `i (Mas `â). 

Untuk menghindari jatuhnya korban lebih lanjut, dan 
untuk meningkatkan kenyamanan para jemaah haji dalam 
menjalankan ibadah mereka maka pemerintah-pemerintah yang 
menguasai tanah Hijaz (Mekkah, Madinah, dan Ta'if) telah 
mengambil sejumlah langkah seperti perluasan masjidilharam 
di Mekkah, pelebaran jalan raya, pembuatan jalan baru, 
pembuatan terowongan, pelebaran Jamarit bahkan membuatnya 
bertingkat-tingkat bersusun ke atas sampai empat atau lima 
tingkat, perluasan tempat sa'i dan membuatnya bersusun tiga 
atau empat tingkat, dan lain-lain. Terakhir adalah saran dan 
upaya Raja Abdullah bin Abdul Aziz dari Saudi Arabia sejak 
tahun 2007 untuk melebarkan Mas '4 dan memperluas Jamarit 
dengan membangunnya menjadi empat lantai. Ketika pem- 
bangunan dan perubahan-perubahan itu merambah kepada 
situs-situs ibadah yang suci seperti perluasan Mas '4, perluasan 
Jamarit, dan pembangunan kemah jemaah haji di luar Mina 
untuk ibadah mabit di Mina, maka muncullah pertanyaan- 
pertanyaan hukum, apakah perubahan-perubahan itu masih 
dapat dibenarkan oleh Syara" dan tidak mengakibatkan tidak 
sahnya haji seseorang? Ini tentu pertanyaan penting dan dapat 
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mengkhawatirkan para jemaah haji. Apalagi kalau dikaitkan 
dengan kenyataan kepergian seseorang untuk beribadah haji ke 
tanah suci adalah puncak investasi seumur hidup seseorang 
Muslim. 

Untuk membantu menjawab pertanyaan-pertanyaan 
tersebut maka Menteri Agama RI, H. Muhammad Maftuh 
Basyuni, telah membentuk sebuah tim penelitian untuk 
mengkaji masalah-masalah tersebut yang dituangkan dalam 
Surat Keputusan Menteri Agama Nomor: 103 Tahun 2008 
tanggal 12 Agustus 2008. 


B. Pokok Masalah 


Pokok masalah yang hendak dijawab oleh penelitian 
dan kajian ini ialah: 

1. Apakah perluasan Mas'4, tegasnya penambahan lebar 
Mas '4 dari sekitar 20 meter yang lama menjadi sekitar 40 
meter itu, sah menurut Syara', dan apa dalil serta dasar 
pertimbangannya? 

2. Apakah perluasan Jamarit dengan memperluas area 
tempat melempar dan membuatnya bertingkat-tingkat 
serta perubahan tiang jumrah menjadi dinding memanjang 
itu sah menurut Syara', dan apa dalil serta dasar 
pertimbangannya? 

3. Apakah bermalam di perkemahan jemaah haji di luar 
Mina pada hari-hari tasyrig itu sah sebagai mabit di Mina, 
dan apa dalil serta dasar pertimbangannya? 


C. Metodologi 


Ada dua tataran metodologi yang digunakan dalam 
penelitian dan kajian ini, yaitu: 


1. Metode pengumpulan data 
Data dikumpulkan dengan lima cara: 

a. Mencari dan membaca ayat-ayat Al-Our “an dan Hadits Nabi 
yang menjelaskan tentang Mas '4, Jamarit, dan mabit di 
Mina, termasuk membaca kitab-kitab tafsir Al-Our'an dan 
syarah hadits. 

b. Membaca kitab-kitab fikih dan sejarah yang membahas 
tentang Mas '4, Jamarit, dan mabit di Mina. 

c. Menelusuri pendapat-pendapat para ulama kontemporer dan 
pernyataan-pernyataan pihak Kerajaan Arab Saudi sekarang 
terkait perluasan Mas '4 dan Jamarit yang dimuat dalam 
berbagai media massa yang terbit di Saudi Arabia. 

d. Melakukan wawancara dengan ulama dan pihak terkait di 
Mekkah dan Madinah, seperti Riyisah Pengelola Dua Tempat 
Suci, Ma'had Abhits a-Hajj (Pusat Kajian Masalah Haji) 
Universitas Ummul Oura, dan beberapa ulama di Mekkah 
dan Madinah, serta Dubes Indonesia untuk Arab Saudi, 
Dr. Salim Segaf Al-Jufri, MA, disamping wawancara dengan 
sejumlah jemaah Umrah di Mekkah dan Madinah selama 
kajian lapangan antara tanggal 7 s.d. 13 September 2008. 

e. Melakukan pengamatan lapangan dengan mengunjungi 
Mas '4 yang baru setelah diperluas, mengamati kepadatan 
jemaah umrah di Mas'4 yang telah diperluas, mengamati 
daerah sekitar di luar Mas '4, mengamati posisi Jabal Oubais, 
mengunjungi perkemahan jemaah haji Indonesia di Wadi 
Muhassir yang terletak antara Mina dan Muzdalifah dan 
yang terletak di Muzdalifah, mengamati papan nama 


5 


(lawhah) pembatas Mina dan Muzdalifah, mengamati peta 
perkemahan jemaah haji dan peta jalan di Mina, Muzdalifah, 
dan Arafah, dan mengamati Jamarit yang sedang dalam 
proses pengerjaan untuk lantai tiga dan empat, serta 
mengambil gambar dari semua objek pengamatan tersebut 
jika memungkinkan. 


2. Metode Analisa Data 
Analisa data dilakukan dengan teknik dan langkah 
sebagai berikut: 


a. Group Discussion. 
Segera setelah Surat Keputusan Menteri Agama Nomor: 103 
tahun 2008 tentang Pembentukan Tim Penelitian dan 
Pengkajian Mina Jadid, Jamarit dan lokasi thawaf di Arab 
Saudi terbit, dilakukan diskusi bertempat di Wisma Haji, 
Tugu, Bogor, membahas scope kajian ini yang saat itu 
dirangkaikan dengan sebuah diskusi tafsir tematik. 


b. Seminar. 

Pada tanggal 17 Agustus 2008 bertempat di Hotel Pangrango, 
Bogor, diselenggarakan seminar untuk membahas masalah- 
masalah yang menjadi pertanyaan penelitian ini, dengan 
menampilkan empat orang pemakalah, yaitu: 

1) Prof. Dr. K.H. Ali Mustafa Ya' gub, MA 

2) Dr. H. Ahsin Sakho Muhammad, MA 

3) Prof. Dr. Hj. Huzaimah Tahido Yanggo, MA 

4) Prof. Dr. H. Salim Umar 
Kemudian untuk lebih mendalami pendapat dan dalil para 
ulama yang mendukung atau menentang perluasan Mas '4, 
diselenggarakan pula seminar di Aula Badan Litbang dan 
Diklat Departemen Agama RI, Gd. Bayt Al-Qur'an, TMII 
Jakarta, dengan narasumber yaitu: 
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d. 


1) Drs. K. H. Syafruddin, dari Pengurus Wilayah 
Nahdhatul Ulama (PWNU) Jawa Timur. 

2) Dr. H. Muchlis M. Hanafi, MA dari Lajnah 
Pentashihan Mushaf Al-Our 'an, Badan Litbang dan 
Diklat Departemen Agama RI. 


Diskusi Temuan Lapangan 

Selama berada di Mekkah dan Madinah, Tim melakukan 
diskusi-diskusi pendalaman masalah dan temuan-temuan 
awal dari lapangan. Diskusi temuan lapangan dan laporan 
tertulis masing-masing tenaga peneliti juga dilakukan di 
Wisma Haji, Tugu, Bogor, pada tanggal 23-24 September 
2008, sekembali dari Tanah Suci yang dilanjutkan dengan 
penyusunan outline laporan dan pembagian penulisannya 
serta ditindaklanjuti dengan rapat-rapat Tim Perumus pada 
tanggal 9 dan 15 Oktober 2008. 


Melakukan tinjauan ulang dan perbandingan serta analisa 
kekuatan dan kelemahan dalil-dalil yang digunakan, baik 
untuk mendukung atau menolak perluasan Mas '4, Mina, 
dan Jamarit, serta men-tarjih-nya untuk menjadi kesimpulan 
kajian. 


D. Sistematika Penulisan 


Laporan penelitian dan kajian ini disusun dengan 


sistematika sebagai berikut: 


1. 
2. 
3. 


Pendahuluan 

Sejarah perluasan Mas '4 

Data ukuran Mas'4 dalam literatur dan hasil tinjauan 
lapangan 

Dalil-dalil yang mendukung perluasan Mas '4 

Dalil-dalil yang menolak perluasan Mas '4 


ge 


Tinjauan ulang terhadap dalil-dalil yang mendukung dan 
menolak perluasan Mas '4 

Perkemahan di luar Mina sebagai tempat Mabit 

Perluasan Marmz4 (sasaran melontar) Jamarit 

Kesimpulan dan rekomendasi. *** 


BAB II 
SEJARAH PERLUASAN MAS `Â 


a'i merupakan rangkaian ibadah haji dan umrah, yakni 

berjalan dan lari kecil dimulai dari bukit Shafa ke bukit 
Marwa, ulang alik sebanyak tujuh kali, berakhir di Marwa. Jarak 
antara dua bukit itu sekitar 394,5 m, membujur dari selatan ke 
utara. Posisinya di sebelah timur Masjidilharam. Shafa terletak 
sekitar 130 meter sebelah selatan agak ke kiri dari Ka bah, dan 
Marwa berada pada jarak sekitar 300 meter arah timur laut dari 
Ka 'bah (al-Rukn al-Syami). Karena itu tempat antara dua bukit 
inilah yang disebut Mas '4 atau tempat sa'i. Pada zaman Nabi 
dulu, tempat sa'i ini masih berupa tanah berliku, curam dan 
naik turun. Nabi Muhammad saw melakukan sa'i, dan ketika 
melewati bathn al-masil (lembah tempat air mengalir) beliau 
lari-lari kecil. Bathn al-masil adalah lembah tempat dahulu Siti 
Hajar, isteri Nabi Ibrahim AS berlari-lari di tempat itu. Tempat 
tersebut pada saat sekarang ditandai oleh adanya dua lampu 
hijau, tanda peringatan mulai dan berakhirnya lari-lari kecil 
ketika sa'i. Di samping bathn al-masil terdapat bekas rumah 
Sayyidina Abbas bin Abdul Muthalib. Rumah tersebut telah 
mengalami perbaikan berkali-kali, hingga akhirnya dibongkar 
total dalam rangka perluasan masjidilharam pada tahun 1376 H. 
Sebagai peringatan, pintu yang berada di dalam tanda lampu 
hijau tersebut diberi nama Pintu al-Abbis. 


Antara Masjidilharam dan mas '4 dahulu dipisahkan oleh 
sejumlah bangunan, dan tempat sa'i itu sendiri merupakan 
pasar yang kanan kirinya terdapat bangunan kios dan toko. 
Dengan demikian, pada zaman itu, orang sa'i berarti berjalan 
dan lari di tengah pasar. Keadaan seperti itu berlangsung sampai 
tahun 1375 H/1955 M ketika Raja Abdul Aziz melakukan 
pembangunan besar-besaran masjidilharam, dan mas ‘A. 

Sejak zaman Nabi hingga sekarang, masjidilharam telah 
berada di bawah ganti-berganti pemerintahan atau dinasti. Para 
penguasa dinasti itulah yang mempunyai tanggung jawab 
terhadap masjidilharam. Jika suatu waktu penguasa melihat 
bahwa masjidilharam sudah tidak layak lagi baik kualitas fisik- 
nya maupun daya tampungnya, maka suatu renovasi dilakukan. 
Tentu tidak semua penguasa melakukan hal itu. Menurut 
catatan sejarah, pembangunan dan perluasan Masjidilharam 
sejak zaman Nabi hingga sekarang telah dilakukan sebanyak 10 
kali. Berikut adalah tabel nama penguasa yang melakukan 
pembangunan atas Masjidilharam dan waktunya. 
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Tabel Perluasan Masjidilharam (Ghani, 2004: 130-131) 












































No. Nama Penguasa yang Melakukan Tahun 
Perluasan 

1. | Umar ibn Al-Khattab 17 H/639 M 
2. | Utsman ibn 'Affan 26 H/648 M 
3. | Abdullah ibn Zubair 65 H/685 M 
4. | Al-Walid ibn Abdul Malik 91 H/709 M 
5. | Abu Ja far A-Mansur Al-Abbasi 137 H/755 M 
6. | Muhammad Al-Mahdi Al-Abbasi 160 H/777 M 
7. | Al-Mu 'tadhid Al-Abbasi 284 H/897 M 
8. | Al-Mugtadir Al-Abbasi 306 H/918 M 
9. | Raja Abdul Aziz! 1375 H/1955 M 
10. | Raja Fahd bin Abdul Aziz 1409 H/1988 M 





Dari tabel di atas nampak bahwa antara Al-Mugtadir Al- 
Abbasi (no. 8) hingga Raja Abdul Aziz (no. 9) terdapat selisih 
waktu lebih dari seribu tahun. Kurun ini meliputi kekuasaan 
dinasti-dinasti Fatimiyah, Ayyubiyah, Mamalik dan Usmaniyah. 
Dalam masa sekitar 1069 tahun kekuasaan dinasti-dinasti 
tersebut, masjidilharam seakan terbengkalai, tidak terdapat satu 
pun usaha perluasan kecuali renovasi-renovasi ringan atas 
kerusakan. Banyak rumah-rumah berdiri di sekeliling masjidil- 
haram, sehingga antara masjid dengan mas '4 terdapat pemisah 





1 Dalam tabel yang dibuat Muhammad Ilyas Abdul Ghani, tertulis 
perluasan Raja Abdul Aziz dilakukan tahun 1375 H/ 1955 M, namun di 
bagian lain dalam bukunya, Sejarah Mekah, dia menyebutkan, Raja Abdul 
Aziz belum sempat melakukan perluasan. Tahun 1368 H/ 1948 M Ia 
mengumumkan kemauan kerasnya untuk memperluas masjidilharam dan 
masjid Nabawi. Kemudian dilakukan sejumlah penelitian yang terus 
berlangsung hingga wafatnya pada tahun 1373 H/1953 M. Perluasan itu 
sendiri baru terlaksana pada masa pemerintahan Raja Saud bin Abdul Aziz 
(Ghani, 138-139). 
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berupa bangunan perumahan. Mas '4 sendiri berbentuk jalan 
tanah yang berdebu terbuka dan alamiah, memanjang antara 
Shafa dan Marwa, yang kanan kirinya dipenuhi bangunan 
rumah, toko dan kios-kios. Mungkin dalam masa itu sudah ada 
usaha perbaikan, tetapi tidak membangun suatu apapun di atas 
mas '4, kecuali meratakan jalan yang naik turun dan berkelok- 
kelok. Tidak ada data sejarah yang menerangkan hal ini. 
Diperkirakan Khalifah Al-Mahdi (no. 6 dalam tabel di atas) 
yang melakukan perataan mas '4, sebab dialah penguasa dinasti 
Abbasiyah yang pernah melakukan perluasan masjidilharam 
paling besar pada masa itu. 

Perbaikan mas '4 yang sungguh-sungguh baru dilakukan 
oleh penguasa Hijaz, Husein bin Ali bin Aoun pada bulan 
Syawal 1335 H/1915 M. Ia membuat atap agar jamaah yang 
melakukan sa'i terlindung dari teriknya matahari. Akan tetapi 
pengatapan itu baru meliputi jarak antara Marwa sampai ke Bib 
al-Abbis (sekarang lampu hijau). Selebihnya masih terbuka. 
Pada tahun 1366 H/1946 M, masa Raja Abdul Aziz, atap itu 
dibongkar, lalu dibuat yang baru yang lebih modern dan 
mencakupi seluruh mas `â, kecuali sepanjang 8 m dari arah Bâb 
Ali yang masih merupakan halaman terbuka. Selain mengatapi 
mas `â sepanjang 350 m dan lebar 20 m, Raja Abdul Aziz jugalah 
yang memasangi lantai mas `â dengan batu bersegi empat pada 
tahun 1345 H/1925 M. Dengan demikian orang ber-sa`i tidak 
lagi menimbulkan kepulan debu dan lebih lancar. 

Pembangunan mas`â secara besar-besaran dilanjutkan 
oleh Raja Saud bin Abdul Aziz pada tahun 1375 H/1955 M. 
Bangunan perumahan dan pertokoan yang memisahkan mas '4 
dari masjidilharam dibongkar. Dalam perencanaan pembangunan 
antara masjidilharam dan mas'4 dibuat bangunan yang 
merupakan bagian dari perluasan masjid. Dengan demikian 
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antara masjidilharam dengan mas'4 nantinya menjadi satu 
bangunan masjid. Agar mas '4 dapat menampung lebih banyak 
jumlah jamaah yang melakukan sa'i maka mas '4 dibuat dua 
lantai. Hamparan masing-masing lantai dilapisi marmer. 
Panjang mas '4, dari tembok ujung Shafa sampai tembok ujung 
Marwa adalah 394,5 meter dan lebarnya 20 meter. Jarak antara 
lantai dasar mas '4 dengan lantai dua 11,75 meter, sedangkan 
tinggi atap mas '4 lantai atas adalah 8,5 meter. Sepanjang mas '4 
lantai dasar dinding timur dibuat 16 pintu, dan lantai atas dua 
pintu, yakni di Shafa dan Marwa. Di Bib al-Salim juga terdapat 
pintu menuju lantai atas. Pada tahun 1381 H/1961 M, ketika 
mas '4 dan masjidilharam telah menyambung menjadi satu, luas 
mas '4 lantai dasar dan lantai atas masing-masing 7890 meter 
persegi. Khususnya di lantai bawah, mas '4 dibelah menjadi dua 
bagian, satu untuk sa'i dari Shafa menuju Marwa, dan satu lagi 
untuk sa'i dari Marwa ke Shafa. Di antara keduanya terdapat 
jalan khusus untuk kereta dorong yang diperuntukkan bagi 
orang lanjut usia, orang sakit atau orang yang lemah. Jalan 
khusus ini berfungsi pula untuk menghindari tubrukan dan 
benturan arus jamaah yang berangkat dari Shafa ke Marwa dan 
yang kembali dari Marwa ke Shafa. 

Kondisi mas `â seperti yang dapat dilihat sampai pada 
tahun 2007, sepenuhnya adalah hasil pembangunan yang dila- 
kukan Raja Saud bin Abdul Aziz yang proyeknya dimulai tahun 
1955. Perluasan ini didasarkan atas rekomendasi tim khusus 
yang terdiri dari para ulama yang dipimpin oleh Mufti Saudi 
ketika itu, Syeikh Muhammad bin Ibrahim Al-Syeikh, Sayyid 
Alawi Abbas al-Maliki, Syeikh Abdullah bin Duhaisy, Syeikh 
Abdullah bin Jasir, Syeihk Yahya Aman, dan Syeikh Muhammad 
al-Harakan. Untuk membuat rekomendasi pembangunan mas `â 
para ulama itu telah melakukan penelitian dengan sangat cermat, 
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bagian mana yang termasuk mas'4 dan bagian mana yang 
bukan mas '4 berdasar catatan para ulama dan ahli hadits, figh 
dan sejarah. Hasil pengkajian itu telah dapat menentukan area 
mas '4. Para ulama itu menentukan panjang mas '4 adalah jarak 
antara bukit Shafa dan Marwa, sedangkan lebarnya berdasarkan 
fakta dan praktik yang dilakukan dari masa ke masa sejak 
zaman Rasulullah hingga kini. 

Mengingat semakin bertambahnya jumlah jamaah haji 
dan umroh akhir-akhir ini, hasil perluasan tahun 1955 
dipandang tidak lagi memadai. Luas mas '4 seperti demikian 
tidak lagi dapat menampung jumlah jamaah haji dan umroh 
yang bertambah tiap tahun, sejalan dengan kemudahan sarana 
transportasi dari berbagai negara Muslim ke tempat suci ini. 
Pertumbuhan ekonomi umat Islam di berbagai belahan dunia 
juga ikut menentukan bertambah banyaknya jamaah haji. 
Kajian teknis atas situasi dan kondisi mas '4 berkesimpulan 
bahwa bangunan tersebut sudah tidak memadai lagi. Keadaan 
tersebut bahkan telah menimbulkan korban meninggal dunia 
akibat tergencet oleh berdesak-desaknya jamaah yang bersa ‘1. 
Maka dengan niat memberikan pelayanan terbaik terhadap 
jamaah haji dan umroh, Khâdimul al-Haramain Raja Abdullah 
bin 'Abdul Aziz melontarkan gagasan memperluas mas '4 dari 
lebar 20 meter menjadi sekitar 40 meter, dan menambah satu 
lantai lagi sehingga menjadi tiga lantai, ditambah bedroom yang 
diperuntukkan bagi kereta/kursi roda. Dengan demikian, 
perluasan ini menambah luas keseluruhan lokasi sa'i menjadi 
sekitar 72.000 m?, dari yang sebelumnya hanya 29.400 m?. 
Proyek perluasan mas '4 ini telah dimulai tahun 2007, setelah 
musim haji usai. Perluasan ini adalah yang terbesar sepanjang 
sejarah. 
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Sebelum melakukan perluasan yang saat ini sedang 
berlangsung dan hampir selesai, sekitar dua tahun lalu, melalui 
Pangeran Mut'ab bin Abdul Aziz, Menteri Urusan Perkotaan 
dan Pedesaan (Wazir al-Syu 'in al-Baladiyyah wal Qarawiyyah) 
dan Ketua Dewan Pengembangan kota Mekkah, Madinah dan 
al-Masyé ‘ir a-Mugaddasah, Raja Abdullah bin Abdul Aziz 
meminta kepada Hay'at Kibir al-Ulam4 (Majelis Ulama 
Terkemuka) untuk menyelenggarakan sidang khusus terkait 
rencana perluasan mas '4. Setelah mengkaji dan mempelajari 
konsep perluasan selama hampir 4 hari (dari tanggal 18 sampai 
22 Shafar 1427 H/2007), Hay ‘at Kibér al-‘Ulamé dalam putaran 
sidang ke 64 di Riyadh mengeluarkan keputusan tertanggal 22 
Shafar 1427 H No. 227 yang menolak rencana perluasan 
tersebut. Mayoritas anggota Hay 'ah menilai, bangunan yang 
ada sekarang (hasil perluasan Raja Saud bin Abdul Aziz) telah 
mencakup semua area mas '4, sehingga tidak boleh diperluas 
lagi. Jika dirasa perlu memperluas, mayoritas anggota Hay 'ah 
menyarankan untuk menambah bangunan di atasnya, bukan 
dengan cara memperluas ke samping. Fatwa tersebut merujuk 
kepada fatwa sebelumnya, yaitu: fatwa no 21 tanggal 21/11/1393 
H (1973 M) yang membolehkan bersa'i di atap mas '4 (lantai 
atas) jika diperlukan, dan fatwa para ulama di bawah pimpinan 
Syeikh Muhammad Ibrahim tentang batas-batas Shafa dan 
Marwah. 

Sebagian ulama anggota Hay 'ah mendukung perluasan 
tersebut dengan alasan rencana perluasan tersebut tidak keluar 
dari batas-batas Shafa dan Marwah. Mereka yang mendukung 
antara lain Syaikh Abdullah al-Mani', Syaikh Abdullah bin 
Jabrin, Syaikh Abdullah al-Muthlag dan Syaikh Abdul Wahhab 
Abu Sulaiman. Karena secara figih para ulama berbeda, dan 
sebagai bentuk kehati-hatian karena menyangkut keabsahan 
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ibadah, Raja Abdullah meminta agar dicari orang-orang yang 
pernah menyaksikan posisi Shafa dan Marwah sebelum berubah 
karena perluasan Raja Saud bin Abdul Aziz. Ditemukan tujuh 
orang berusia lanjut (paling muda di antara mereka berusia 70 
tahun) yang bersaksi di atas sumpah di pengadilan Mekkah, 
bahwa bukit Shafa memanjang ke arah timur dari posisi yang 
sekarang melebihi jarak rencana perluasan, demikian pula 
Marwah. Kesaksian mereka diikuti oleh 13 orang lainnya, 
sehingga kesemuanya berjumlah 20 orang.” 

Kesaksian ini didukung oleh hasil penelitian Badan 
Geologi (Hay 'at al-Misihah al-Jiyalijiyyah) terhadap sample 
batu yang diambil dari bukit Shafa dan Marwah, mas '4 yang 
sekarang, dan batu yang diambil dari lokasi yang akan menjadi 
tempat perluasan. Badan Geologi berkesimpulan, bukit Shafa 
adalah ujung (lisân) dari Jabal Abi Qubais yang terletak di 
sebelah timur bukit Shafa mempunyai landasan yang meman- 
jang ke arah timur dari tempat yang sekarang sekitar 30 m, 
sementara Marwah memanjang sampai 31 m dari yang sekarang. 

Setelah mempertimbangkan pandangan ulama yang 
menolak dan yang mendukung perluasan, keterangan para saksi 
bahwa bukit Shafa dan Marwah memanjang melebihi lebarnya 
saat ini, dan mengingat tidak ada penjelasan yang pasti (nash 
yang sharih) dari Al-Qur`an dan Sunnah yang membatasi lebar 
mas `â seperti lebarnya yang sekarang, Raja Abdullah bin Abdul 
Aziz memutuskan untuk mengambil pendapat yang memboleh- 
kan perluasan. Selanjutnya proyek perluasan pun dimulai. *** 





2 Syaikh Abdullah bin Sulaiman al-Mani', Tawsi 'ah al-Mas '4 al- 
Jadidah, http:// www.denana.com 
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BAB Ill 
DATA UKURAN MAS 'A DALAM LITERATUR 
DAN HASIL TINJAUAN LAPANGAN 


mam Nawawi dalam kitab Tahdzib al-Asm4 wa ak-Lughit 

menjelaskan, Shafa adalah tempat tinggi di dekat pintu 
masjidilharam (bab al-Shafa) yang merupakan hidung/ujung 
(anfj, atau bagian dari jabal Abi Qubais. Dalam kamus Taj ak 
“Aris yang merupakan syarah Al-Oimis a-Muhith, Shafa 
adalah bukit kecil yang menyatu dan berada di ujung gunung 
Abi Oubais.t Posisinya agak sedikit ke bawah seperti kata al-Fasi 
dalam Syifa a-Gharim (1/442). Sedangkan Marwah, menurut 
Imam Nawawi, adalah ujung dari gunung Ou'aigi'an. 
Posisinya rendah sekali.” Yaqut al-Hamawi, pengarang Mu ‘jam 
al-Buldin, menyebutnya sebagai akamah Iathifah (bukit kecil). 
Pakar Tafsir dan Mufti Tunisia, Ibnu Asyur, menyebut Shafa 
dan Marwah sebagai jubaylini (dua gunung/bukit kecil). 





3 Muhyiddin bin Syaraf al-Nawawi, Tahdzib al-Asm4 wa al-Lughit 
(Beirut : Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, tth), 3/181 

4 Muhammad Murtadha al-Zabidi, T4j al-Aris Min Jawéhir al- 
Qamis, (Beirut : Dar Shadir, tth) 10/211 

> Tahdzib al-Asmé wa al-Lughdt, 3/181 

6 Syihabuddin Yagut al-Hamawi, Mu ‘jam al-Buld4n (Beirut : Dar al- 
Kutub al-Ilmiyyah, tth), 5/116 

7 Muhammad al-Thahir bin Asyur, Al-Tahrir wa al-Tanwir, (Tunisia : 
Dar Sahnun), 2/60 
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Tidak ditemukan dalam kitab-kitab hadis penjelasan 
Rasulullah tentang lebar mas '4. Hanya saja, dalam kitab Shahih 
al-Bukhari, ditemukan riwayat dari Ibu Umar, salah seorang 
sahabat yang sangat memperhatikan ucapan dan perbuatan 
Rasul, yang mengatakan: 


Ngga SE IE a ia pa) 
Sa 'i bermula dari rumah Bani Abbad sampai ke lorong (zugig) 
Abu Husein. 


Dalam kitab Fath al-Biri yang menjelaskan Shahih al- 
Bukhari, disebutkan ungkapan Ibnu Umar di atas berdasarkan 
riwayat Nafi ': 

HE EPA AS EB all Ge fb GN 
l o 2 70 ° oe or A r 2 r or 4, r : aa Z 
Sib i e ÉR 8 185 oe of ei 8 GY LY sill AN J 
BE Sa of lee ie rid jab AG UG ag Of i di ce 
Ss gl gil 
Bahwa Ibnu Umar turun dari bukit Shafa, dan ketika berada 
pada posisi sejajar dengan rumah Bani Abbad, beliau bersa'i 
sampai lorong yang berada antara rumah Bani Abi Husein dan 
rumah Bint Oarazhah. Dalam riwayat lain dari Ubaidillah bin 
Abi Yazid disebutkan, Ibnu Umar bersa'i dari tempat Abi 
Abbad sampai ke zug4g (lorong) Ibn Abi Husein. 


Yang dimaksud dengan bersa'i dalam riwayat tersebut 
adalah lari-lari kecil/berjalan agak cepat. Selain menjelaskan 
dari mana sa'i bermula dan berakhir, menurut sebagian ulama 





$ Shahih al-Bukhari, 6/85 
? Ahmad bin Ali ibn Hajar al-Asgalani, Fath al-Bari bi Syarh Shahih 
al-Bukhari, (Kairo : Dar al-Hadis, 1424 H), 3/586 
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riwayat tersebut menjelaskan lebar mas '4 . Penyebutan rumah 
Abbad bin Ja`far al-A'idzi dari arah Shafa dan lorong Abi 
Husein dan Bintu Oarazhah dari arah Marwah memberi 
informasi penting tentang lebar mas '4. Menurut sejarawan Al- 
Faakihi dan al-Azragi, rumah tersebut berada di Jabal Abi 
Oubeis. Menurut riwayat, Sufyan al-Tsauri selalu bermalam di 
situ setiap kali datang ke Mekah. Di depan pintu rumah itulah 
para sahabat memulai sa'i, karena di tempat itulah mereka 
menyaksikan Rasul memulai sa'i. Pada masa perluasan Al- 
Mahdi, tahun 167 H, rumah tersebut terkena pelebaran 
masjidilharam karena sebagiannya merupakan mas'4 dan 
sebagian lainnya berada di jabal Abi Oubeis. Tentang peristiwa 
itu al-Faakihi menceritakan, ".... mereka menghancurkan 
sebagian besar rumah Abbad bin Ja ‘far al-A ‘idzi, dan menjadi- 
kannya mas'ê. Mereka juga menghancurkan rumah-rumah 
yang berada di antara Shafa dan lembah (al-wêdi) ....".!? Dalam 
beberapa literatur sejarah yang muncul belakangan, seperti 
karya al-Fasi (abad ke 9) nama rumah ini berubah menjadi 
rumah Salmah binti Aqil." 

Abi Husein yang dimaksud dalam riwayat Ibnu Umar 
adalah Ibn alHarits bin “Amir bin Naufal, seorang anak kecil 
yang menyelinap ke kamar salah seorang sahabat, Khubaib bin 
'Adiy, ketika ditawan oleh orang-orang kafir Mekkah.!2 Abu 
Husein ini adalah kakek dari ahli hadis terkemuka, Abdullah 
bin Abdurrahman bin Abi Husein, sejawat al-Zuhri.!8 
Sedangkan yang dimaksud Bintu Oarazhah adalah Fakhitah 





10 Al-Fakihi, Akhbir Makkah, 3/328: Al-Azragi, Akhbir Makkah, 
2/259 

11 Al-Hafizh al-Fasi, Syifa al-Gharam bi Akhbér al-Balad al-Haram, 
1/518 

12 Riwayatnya terdapat dalam Shahih al-Bukhari, 12/489 

13 Fath al-Bari, 11/420 
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binti Oarazhah, isteri dari Mu'awiyah bin Abi Sufyan dan 
seorang mujihidah yang mengarungi lautan dalam sebuah 
peperangan di masa Khalifah Usman. Terlahir pada masa 
Rasulullah. Dalam beberapa riwayat disebutkan, Habibah 
binti Abi Tajrah, masuk ke dalam rumah Abi Husein, dan 
bersama beberapa perempuan dari suku Ouraisy menyaksikan 
Rasulullah bersa'i dan mengatakan kepada para sahabat yang 
mengikutinya, "bersa 'ilah, sesungguhnya Allah telah mewajib- 
kan untuk kalian bersa '1"1? Tempat ini belakangan disebut bib 
al-Abbis. Berhadapan dengan rumah itu, dari arah seberang 
mas `â terdapat dâr al-Abbâs.!6 Pada bulan Jumada al-Tsiniyah 
1376 H/1956 M, saat perluasan mas '4 , menurut ahli sejarah al- 
Kurdi, rumah tersebut diihancurkan dan ditetapkan sebagai 
batas lebar mas'4 dari arah bib al-Abbas, salah satu pintu 
masjidilharam (antara bib Ali dan bab al-Nabiyy) yang berada 
di seberang rumah itu.” 

Ketiga rumah di atas (Abbad bin Ja`far, Abi Husein dan 
Bint Qarazhah) menjadi informasi penting bagi para sejarawan 
untuk mengukur dan menetapkan lebar mas`â. Abu al-Walid 
al-Azraqi (w. 223 H) menyebut, jarak antara tanda yang berada 
di pintu masjid dan pintu rumah dir al-Abbas 35,5 dzir4 ' 
(hasta).18 Jika mengikuti pandangan ulama mazhab Syafi'i dan 
Hambali yang mengatakan 1 dzir4 - 61, 834 cm, maka lebarnya 
adalah 21,95 m. Dan jika mengikuti pandangan ulama madzhab 
Hanafi yang mengatakan 1 dzir4 - 46,375 cm, maka lebarnya 





14 Fath al-Bari, 6/90 

15 Musnad Ahmad, 55/375 

16 Syeikhul Islam Ibnu Taymiyah, Syarh Umdat al-Fiqh, 3/465 

17 Muhammad Thahir al-Kurdi, Al-Târîkh al-Qawîm li Makkah wa 
Baytillah al-Karim, Maktabah al-Asadiy, 2/77-78 

18 Akhbar Makkah, 2/119. 
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adalah 16,46 m.!? Menurut Al-Fasi, lebarnya 37,5 dzir4,?0 dan 
menurut al-Fakihi 35 dzir4 dan 12 jari (ashbu'), yakni sekitar 
16 meter. Dari kalangan ulama kontemporer, sejarawan Husein 
Basalamah, menjelaskan lebarnya 12 m?! dan menurut tim yang 
diketuai oleh Syeikh Muhammad Ibrahim lebarnya 16 m2? 
Perbedaan hitungan itu (dzir4 ') karena tangan manusia berbeda- 
beda, ada yang panjang dan ada yang pendek. Tetapi meskipun 
berbeda, kisaran hitungan lebarnya hampir berdekatan, antara 
12 hingga 22 meter. Inilah yang menjadi dasar perluasan mas '4 
pada masa Raja Saud bin Abdul Aziz, yang digunakan umat 
Islam sampai sebelum direnovasi oleh Raja Abdullah, dengan 
menarik garis lurus dari Shafa ke Marwah. Atas dasar itu pula 
fatwa Hay'at Kibir alUlam4 tahun 1427 H/2007 M mene- 
gaskan bahwa lebar mas '4 adalah praktek yang dilakukan para 
generasi terdahulu, mulai dari masa Rasulullah hingga saat ini 
(a a A) pang ale BI dhe (5 AE o E OA Jat LS EA) 
yaitu sekitar 20 meter. 

Data-data di atas menjadi argumentasi yang paling kuat 
bagi sebagian ulama ketika mereka menolak perluasan Raja 
Abdullah. Para peneliti dari Departemen Agama RI telah 
meninjau langsung ke lokasi pada Ramadhan 1429 H dan 
melakukan penghitungan lebar mas'4 setelah diperluas oleh 
Raja Abdullah bin Abdul Aziz keseluruhannya menjadi sekitar 
40 meter. Menurut para ulama yang menolak, praktek sa'i 


Rasul yang diikuti oleh para sahabat dan generasi-generasi 
setelahnya menujukkan bahwa itulah yang dimaksud dengan 





19 Ukuran dzir4 dapat dilihat dalam, Ali Jum‘ah, Al-Makéyil wal 
Mawazin al-Syar 'iyyah (Kairo : Dar al-Risalah, 2002), h 33 

20 Syifa al-Gharim, 1/519 

21 Têrikh “Imirat al-Masjid al-Haram, 303 

22 Fatiw4 Syeikh Muhammad bin Ibrahim, 5/148 
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lokasi sa'i seperti dalam OS. Al-Bagarah/2 : 158. Bagi mereka 
yang mendukung, data-data itu hanyalah perkiraan saja dari 
masa ke masa berdasarkan realita yang mereka alami. 

Dalam konteks perdebatan saat ini, batasan panjang dan 
lebar mas'4 menjadi penting untuk diketahui sebab terkait 
dengan keabsahan bersa'i di tempat yang baru sebagai hasil 
perluasan. Mereka yang mendukung perluasan dan memboleh- 
kan sa'i di tempat yang baru boleh jadi karena berpandangan 
boleh bersa'i di luar batas lebar Shafa dan Marwah, atau 
berpandangan harus bersa'i dalam batas-batas arena tertentu 
(panjang dan lebarnya), hanya saja lebarnya meluas hingga 
melebihi lokasi perluasan yang baru. Mereka yang menolak 
berpandangan lokasi perluasan yang baru telah keluar dari 
konsensus umat Islam dari dulu hingga kini, karena itu tidak 
boleh bersa'i di lokasi perluasan yang baru. Argumentasi 
masing-masing yang menolak dan yang mendukung lebih jauh 
akan diuraikan dalam bab berikut. *** 
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BAB IV 


DALIL-DALIL YANG MENDUKUNG 
PERLUASAN MAS `Á 


ara ulama yang membolehkan dan mendukung perluasan 
mas `â dari 20 meter menjadi sekitar 40 meter yang dilaku- 

kan oleh Kerajaan Arab Saudi pada tahun 1428 H/2007 M, 

berargumentasi dengan beberapa dalil berikut: 

1. Magêshidusy-syari'ah, termasuk pencegahan jatuhnya 
korban jiwa akibat berdesak-desakan dalam melaksanakan 
sa`i. Salah satu tujuan syariat Islam adalah melindungi jiwa 
(hifzh aknafs). Karena itu, segala sesuatu yang dapat 
mengakibatkan terbunuhnya/tewasnya jiwa manusia harus 
dihindari. Dalam Al-Our 'an disebutkan: 


aa Ka J Sat yal Y, 


“dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke 
dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah” (al-Bagarah/2 : 195) 


Suasana desak-desakan jemaah dalam melaksanakan haji 
terbukti telah mengakibatkan jatuhnya banyak korban, 
sehingga perlu diupayakan berbagai cara untuk menghin- 
dari itu, di antaranya dengan memperluas mas '4. 
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Tentang perlunya memelihara jiwa, pakar hukum Islam, al- 
Syathibi, dalam kitab a-Muwsifagit berkata: 


r NA A 


oe AN 35 Á os MY TAN Pp asah) 
NA: KH ae JU AS Gade Sf Gd JI SG GA 


“Sesungguhnya jiwa manusia itu sangat terhormat, terpeli- 
hara dan harus dihidupkan. Jika dalam satu kondisi terjadi 
dua pilihan antara menghidupkannya dan menghilangkan/ 
mengorbankan harta untuk itu, atau mengorbankan jiwa 
dan memelihara harta, maka menghidupkan jiwa manusia 
lebih diutamakan.” 


. Pernyataan sejumlah nash dalam Al-Qur ‘an seperti: 


(VA : YY (AM pn oi IK Ja GG -) 


“..dan Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam 
agama suatu kesempitan.” (a-Hajj/2 : 78) 

Melalui syariattNya Allah tidak bermaksud menyulitkan 
dan memberatkan manusia, di luar batas kemampuan 
mereka, yang mengancam jiwa dan keselamatan mereka. 
Karena itu ada ketentuan-ketentuan rukhshah atau 
keringanan dalam pelaksanaan berbagai ibadah, baik yang 
wajib maupun sunnah. Ketika menjelaskan ayat di atas, 
Ibnu Katsir berkata: 


NISN Sa Gas KA OA I C as Gi 
Dag ag Styl sei 4 < E J- Call AE G% S 
sen wÉ di | fad ji) 9 Uni adl Sa 





23 Al-Muwafagat, 2/39 


7 o r a Pk Ayr A, NS: JAK Tj Ta a ke SG 

A ekan | op dada a Galad coN play adani Ue Pl, 

AA ga ua A a J ub 
" lol 


“Maksudnya, Allah tidak membebani kalian dengan sesuatu 
yang di luar kemampuan dan tidak dapat kalian lakukan. 
Setiap kali Dia mewajibkan kalian dengan sesuatu, dan itu 
menyulitkan kalian maka Allah pasti memberikan jalan 
kemudahan. Salat yang merupakan ibadah yang paling 
agung dalam Islam setelah dua kalimat syabadat wajib 
dilakukan empat rakaat jika dalam keadaan tidak beper- 
gian, tetapi dalam perjalanan dapat digashar (disingkat) 
menjadi dua rakaat..... Dengan alasan sakit salat dapat 
dilakukan dengan duduk, tanpa harus berdiri, dan jika 
tidak mampu duduk maka dengan berbaring. Demikian 
seterusnya seperti ada dalam bentuk-bentuk rukhshah dan 
keringanan, baik dalam ibadah wajib maupun sunnah.” 


Ao aad Sac SEV Fa SAN An 
“Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak 
menghendaki kesukaran bagimu.” 


Dalam kitab Lubib aF-Ta 'wil, Imam a-Khazin menjelaskan 
ayat tersebut sebagai berikut: 

JR oy Bal ob 3 Led KRAI 
ABCA SB ABA { Hb SAG } pall sed 
WAN ING en ga an as pal 


a 


D dls 





24 Tafsir Ibn Katsir, 5/455 
25 Lubdb al-Ta ‘wil, 1/152 
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“Allah menghendaki kemudahan bagimu, yaitu kemudahan 
dalam ibadah ini (puasa) dengan membolehkan berbuka 
bagi orang yang dalam perjalanan dan sakit, dan tidak 
menghendaki kesukaran bagimu, yaitu Allah sungguh telah 
menghilangkan dari kalian segala bentuk kesulitan dalam 
urusan agama. Diriwayatkan, jika seseorang diberi pilihan 
antara dua perkara lalu dia memilih yang paling mudah 
baginya maka itu yang paling dicintai oleh Allah.” 


Perluasan yang dilakukan di area mas '4 merupakan sebuah 
upaya untuk memberikan kemudahan, keamanan dan 
kenyamanan bagi para jemaah haji dan umrah mengingat 
jumlah jemaah yang terus meningkat dari tahun ke tahun, 
sementara daya tampung lokasi masya 'ir (tempat-tempat 
pelaksanaan ritual haji) sangat terbatas. Karena itu upaya 
perluasan sejalan dengan pesan yang terdapat dalam kedua 
ayat di atas. 


3. Tidak adanya nash yang sharih mengenai batas lebar mas '4 
pada zaman Nabi sehingga dinding mas'4 sebenarnya 
bukanlah batas mas '4. Tidak ditemukan keterangan yang 
pasti (nash yang sharih) baik dari Al-Qur'an, hadis 
Rasulullah dan para ulama mengenai batas lebar mas '4. 
Yang terpenting adalah berada di antara Shafa dan Marwah 
(al-bayniyyah), dan menempuh jarak antara keduanya. 
Berdirinya bangunan atau tembok di sekitar mas '4 yang 
berubah-ubah, kadang menyempit dan kadang meluas, 
membuktikan bahwa agama tidak membatasi lebar mas '4.26 
Dalam fatwa Syeikh Muhammad Ibrahim dan ulama 





26 Lihat makalah/ tulisan : Abdul Wahhab Abu Sulaiman, Tawsi ‘at 
al-Mas 4 “Azimat lâ Rukhshah: Dr. Uwaid al-Muthrafi, Raf'u al-A ‘lam bi 
adillati Jaw'azi tawsi 'i 'ardhi al-Mas ‘a; Syeikh Hamzah bin Husein al-Fi 'r, 
Al-Tahgig ff Hukmi Al-Ziyidah al-Jadidah fi 'Ardh al-Mas '4 
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lainnya tertanggal 23-9-1374 H/1954 M, yang merupakan 
dasar paling kuat para penolak perluasan, menurut Syaikh 
Abdullah al-Mani 'tidak menetapkan secara tegas lebar 
mas ‘42’ Dalam fatwa tersebut terdapat kutipan dari kitab 
Syarh al-Minhij, karya Imam al-Ramli: 

DE EA A PPI pa GI 


a 





saa Ja) GE KEMA JENG ART 
PA ale Ga OS Sal SS ied St aa paka SP 


Saya tidak melihat dalam perkataan ulama ukuran lebarnya 
Mas '4 . Diamnya mereka dalam hal ini karena penetapan 
ukuran lebarnya tidak diperlukan. Karena yang wajib (bagi 
seorang yang ber sa `i) adalah menjelajahi area antara bukit 
Shafa dan Marwah untuk satu kali putaran. Jika melenceng 
sedikit dari jalur Sa`inya, tidaklah mengapa sebagaimana 
yang dijelaskan oleh Imam Syafi `i. 


Dalam kitab Tuhfat al-Muhtij juga disebutkan: 
I e alll Le pai A PA Sa of Salt 


Ma PPP wists Ca 


Artinya: “kelihatannya perkiraan lebar Mas'4 selebar 35 
(hasta) atau sekitar itu adalah perkiraan saja, karena tidak 
ada nash dari hadis Nabi yang kita ketahui. Oleh karena itu 
melenceng sedikit (pada waktu sa‘i)dari Mas ‘a yang ada 
tidak menjadi masalah, berbeda dengan melenceng yang 





27 Tawsi ‘at al-Mas ‘4 al-Jadidah, www.denana.com 
28 Nihdyat al-Muhtdj Il Syarh al-Minhaj, 10/359 
29 Tuhfat al-Muhtij fi Syarh al-Minhdj, 15/173 
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melebar banyak, bisa keluar dari perkiraan hitungan lebar 
Mas '4, walaupun hal itu masih perkiraan juga.” 

Yang pasti, menurut Syaikh Al-Mani ', lebar mas '4 adalah 
lokasi di antara Shafa dan Marwah. Atau dengan kata lain, 
lebar mas '4 adalah lebar bukit Shafa dan Marwah, dari arah 
Barat ke Timur (m4 tahaggagat fihi a-bayninah bayna al- 
shafa wal marwah). 


Dengan mengilhaqkan bolehnya memperluas tempat thawaf 
melebihi yang ada pada zaman Nabi. Tersambungnya 
sesuatu dengan lainnya memberikannya hukum yang sama, 
seperti bersambungnya shaf dalam salat jamaah antara yang 
di dalam masjid dan yang di luar, atau meluasnya tempat 
thawaf saat puncak kepadatan. Pada tahun 17 Hijriyah 
Sayyidina Umar bin Khatthab pernah memperluas tempat 
thawaf karena para jemaah haji banyak berdesakan, dan 
tidak ada seorangpun yang menolaknya. Jika apa yang 
dikatakan di atas berlaku pada tempat thawaf, maka hukum 
yang sama juga diberlakukan pada tempat mas'4 yang 
diperluas. Dalam kaidah figih disebutkan: 

2055. otf 5 Si O56 
“Sesuatu yang mendekati lainnya dipersamakan hukumnya." 
Kaidah lain mengatakan: 

SAN SG 

“Penambahan memiliki hukum yang sama dengan apa yang 
ditambahkan.” 


Pernyataan sejumlah kaidah fighiyyah seperti: 


SEA 
“Sesuatu yang menimbulkan bahaya harus dihilangkan.” 
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Berdesak-desakannya jemaah haji dalam melaksanakan 
ibadah di satu tempat pada waktu yang bersamaan tidak 
menimbulkan kenyamanan, bahkan membahayakan dan 
mengancam keselamatan jemaah haji. Karena itu harus 
dicegah dengan berbagai cara, antara lain dengan 
memperluas tempat sa 'i. 

Ma Seni Ra —Y 
“Kesulitan mendatangkan kemudahan.” 


Memang banyak ketentuan syara yang harus dilakukan 
dengan susah payah (masyaggah), tetapi masih dalam batas- 
batas kewajaran yang mampu dilakukan manusia. Itu pun 
karena ada masalahat yang lebih besar seperti berjuang 
membela negara dan atau agama. Namun tidak demikian 
halnya untuk hal-hal yang sifatnya untuk menyempurnakan 
suatu ibadah tetapi dengan mengorbankan keselamatan diri 
seperti melontar jamarit, bersa'i dan beberapa ketentuan 
haji yang mendatangkan masyaggah karena terkonsentrasi- 
nya jemaah haji pada satu tempat dan waktu yang sama. 
Meningkatnya jumlah jemaah haji dari tahun ke tahun dan 
lokasi masya ‘ir yang terbatas menuntut adanya ijtihad baru 
yang memberi kemudahan dan kenyamanan bagi para 
jemaah, termasuk memperluas area sa `i. 

geod > Ui GNI 
Jika suatu keadaan menyempit dan menyulitkan maka 
dimungkinkan diperluas atau dipermudah. 


Jumlah jamaah haji yang setiap tahunnya mencapai sekitar 
3 juta orang jika tidak diantisipasi dengan memperluas 
tempat-tempat ibadah akan menimbulkan korban berjatuhan. 
Karena itu perluasan mas '4 menjadi sebuah keniscayaan. 
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SL OF AG] ULI Se - 
“Putusan penguasa mengikat dan menghilangkan perbedaan 
pendapat.” 
Dalam persoalan yang menyangkut kemaslahatan dan 
keselamatan orang banyak, dan terjadi perbedaan pendapat 
di kalangan ulama dalam hal status hukumnya, maka 
dalam hal ini putusan penguasa dapat menentukan dan 
mengikat semua pihak, selama ia berpegang pada salah satu 
pandangan ulama dan tidak bertentangan dengan nash 
yang sharih dari Al-Qur ‘an, hadis dan ijma" ulama. Dalam 
hal lokasi mas'4 , penguasa Kerajaan Arab Saudi, telah 
mengambil keputusan untuk memperluasnya, di tengah pro 
dan kontra para ulama, atas dasar pertimbangan mencegah 
jatuhnya korban atau terjadinya hal-hal yang membahaya- 
kan keselamatan para jemaah dan untuk memberikan 
kenyamanan bagi mereka dalam melaksanakan ibadah. 


Pernyataan kesaksian sekitar 30 orang yang dapat dipercaya 
yang mengetahui keadaan mas '4 sebelum perluasan tahun 
1955. Para saksi, yang umumnya dari kalangan orang 
berusia lanjut, menyatakan bahwa bukit Shafa dan marwah 
lebih luas dari lebar mas'4 yang sekarang digunakan. 
Kesaksian itu diucapkan di hadapan, Syeikh Abdullah bin 
Nasher al-Shubaehi, hakim di pengadilan umum Mekkah, 
pada hari Ahad, 24/12/1427 H, dan dicatat serta dikeluarkan 
sertifikat No. 158/44/11, tanggal 25/12/1427 H. Mereka yang 
bersaksi adalah: 1) Fauzan bin Sulthan bin Rajih, kelahiran 
tahun 1349 H/1929 M); 2) Dr. Uwaid al-Muthrafi, kelahiran 
tahun 1353 H/1933 M); 3) Syeikh Abdul Aziz bin Abdullah 
Syaibi, juru kunci senior ka'bah, kelahiran tahun 1349 H/ 
1929 M, 4) Hasani bin Shaleh, kelahiran tahun 1357 H/ 
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1937 M: 5) Prof. Dr. Muhammad bin Umar, mantan rektor 
Universitas King Abdul Aziz, kelahiran tahun 1351 H/1931 
M; 6) Dr. Darwisy bin Shiddiq, kelahiran tahun 1357 
H/1937 M, dan ; 7) Muhammad bin Husein, kelahiran 1361 
H/1941 M. Keseluruhan saksi lahir sebelum perluasan 
terakhir yang dilakukan oleh King Saud, dan sempat menyak- 
sikan lebar Shafa dan Marwah sebelum diubah. Mereka 
bersaksi dengan didampingi oleh Dr. Usamah bin Fadhl al- 
Bar, Direktur (Amid) Ma'had Khidim al-Haramaini al- 
Syarifaini li Abhits al-Hajj (Pusat Kajian Haji). 

Kesaksian mereka itu sebagai berikut: 

a. Fauzan bin Sulthan bersaksi: "Saya ingat, bukit Marwah 
memanjang ke arah utara dan bersambung dengan 
gunung Ou 'aiygian, sedangkan yang ke arah Timur saya 
tidak ingat. Adapun Shafa saya tawagguf (tidak bisa 
memberi keterangan)". 

b. Dr. Uwaid a-Muthrafi bersaksi, "Bukit Marwah meman- 
jang ke arah timur dari lokasi yang sekarang tidak kurang 
dari 38 meter, sedangkan Shafa memanjang ke arah timur 
lebih dari itu". Gambar/photo yang diambil sebelum 
perluasan King Saud menujukkan bukit Shafa meman- 
jang sampai jabal Abi Oubeis yang sekarang telah 
menjadi Guest House (Oashr al-Dhiyifah). Selain dalam 
bentuk kesaksian, Syeikh Uwaid al-Muthrafi menjelaskan 
dalam bukunya Raf'u aL-A lêm, "Perubahan bukit Shafa 
terjadi dalam dua tahap: pertama: tahun 1375 H/1955 M, 
yaitu ketika bagian dari Jabal Abi Oubeis dipotong untuk 
membuka jalan bagi kendaraan yang menghubungkan 
antara Ajyad dan al-Oasyasyiyah. Kedua: tahun 1401 
H/1981 M, yaitu ketika jalan itu ditutup, dan bukit Shafa 
dipotong serta dipisah dari Jabal Abi Oubeis sehingga 
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tersedia jalan luas yang dapat digunakan para pejalan 
kaki. Dasar atau landasan bukit Shafa yang dipotong 
tersebut masih ada di bawah jalan tersebut". 

c. Juru kunci ka'bah senior, Syeikh Abdul Aziz bin 
Abdullah Syaibi, bersaksi, "bukit Marwah dulu meman- 
jang ke arah timur, barat dan utara. Saya tidak ingat 
persis hitungan meternya. Adapun Shafa memanjang ke 
arah timur sampai mendekati a-Oasyasyiah, kira-kira 
tidak lebih dari 50 meter". 

d. Hasani bin Shaleh bin Muhammad bersaksi: "Bukit 
Marwah memanjang ke arah Barat dan Timur tidak 
kurang dari 30 meter. Dulu kami melihat banyak rumah 
di atas bukit itu. Ketika rumah-rumah itu dibongkar 
kelihatan bentuk bukitnya, dan kemudian dipotong/ 
dipecahkan. Adapun bukit Shafa memanjang ke arah 
Timur lebih dari 35 m atau 40 m. 

e. Muhammad bin Umar bin Abdullah Zubeir bersaksi: 
"Tentang Marwah saya tidak tahu. Adapun Shafa yang 
pernah saya saksikan, mereka yang turun dari bukit Shafa 
turun dan masuk ke kanan dari jalan al-Qasyasyiyah 
kemudian kembali ke jalur mas'4. Ini menunjukkan 
mas '4 di situ lebih luas". 

f. Darwisy bin Shiddiq bersaksi: "Dulu rumah kami di 
sebelah Timur, akhir dari tempat sa'i di marwah, dan 
berada di atas gunung yang merupakan bagian dari 
Marwah. Banyak bagian dari gunung itu yang dipangkat, 
termasuk rumah kami, saat perluasan tahun 1375 H. 
Dengan demikian, Marwah memanjang ke arah Timur 
antara 35 sampai 40 meter dari arah Timur mas '4 yang 
sekarang. Adapun Shafa juga merupakan pegunungan 
yang menyambung dengan jabal Abi Oubeis dan 
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merupakan bagian darinya. Dulu saya biasa naik dari 
tempat sa'i di Shafa untuk menuju Ajyad yang berada di 
balik gunung". 

g Muhammad bin Husein bersaksi: "Bukit Marwah 
memanjang ke arah Timur, sedang bukit Shafa juga 
memanjang ke arah Timur melebihi panjang Marwah".*° 


7. Penelitian geologi. Hasil penelitian Badan Geologi (Hay 'at 
al-Misihah al-Jiyalijiyyah) terhadap sample ( 'ayyinat) batu 
yang diambil dari bukit Shafa dan Marwah, mas '4 yang 
sekarang, dan sample batu yang diambil dari lokasi yang 
akan menjadi tempat perluasan berkesimpulan, bukit Shafa 
mempunyai landasan yang memanjang ke arah timur dari 
tempat yang sekarang sekitar 30 m, sementara Marwah 
memanjang sampai 31 m dari yang sekarang. Luas bukit 
Shafa dan Marwah yang asli lebih besar dari yang terlihat di 
muka bumi. Landasan/dasarnya memanjang lebih dari yang 
tampak di permukaan. Puncak dan bagian sampingnya 
telah banyak dipecahkan dan diratakan dengan permukaan 
tanah.3! 


8. Konsep bukit shafa dan marwah yang pada awalnya 
membentang lebih luas dari bukit shafa dan marwah yang 
ada sekarang. Yang namanya gunung bukanlah tanah atau 
batu yang menjulang saja, tapi kesatuan antara tanah/batu 
yang menjulang ke atas dan punggungnya atau lembah yang 
mengitarinya, yang memanjang di kanan kirinya. Dalam 
kaitan dengan bukit Shafa diketahui bahwa bukit ini 





30 Dikutip dari Yasir Burhami, Hawla al-Mas'4 al-Jadid, http// 


www.islamway.com 
31 Tawsi ‘at al-Mas '4 ‘Azimatun walaysat Rukhshah; Yasir Burhami, 


Hawla al-Mas '4 al-Jadid, http://www.islamway.com 
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memanjang ke sebelah timur sampai bertemu dengan kaki 
gunung Abi Oubais. Dalam pandangan Dr. Uwaid al- 
Muthrafi bukit Marwah memanjang ke arah timur dari 
lokasi yang ada sekarang tidak kurang dari 38 meter, 
sedangkan Shafa memanjang ke arah timur lebih dari itu. 
Begitu juga dengan kesaksian Hasani bin Shaleh bin 
Muhammad yang mengatakan bahwa bukit Marwah 
memanjang kearah Barat dan Timur tidak kurang dari 30 
meter. Adapun bukit Shafa memanjang kearah Timur lebih 
dari 30 meter atau 40 meter. Dari penjelasan saksi saksi bisa 
dikatakan bahwa jika batas antara kaki bukit Abi Oubais 
dan kaki bukit Shafa ditarik lurus ke batas bukit Marwah di 
sebelah timur maka kawasan antara bukit Shafa dan 
Marwah ini bisa digunakan untuk melakukan Sa'i. Area ini 
bisa dinamakan Bathn a-Wadi atau perut lembah sebagai- 
mana yang diistilahkan oleh sebagian ulama. Dengan 
demikian maka perluasan Mas '4 sampai batas yang ada 
dalam perluasan sekarang ini masih dalam batas-batas area 
yang diperbolehkan untuk ber sa'i. 

Pendapat sejumlah ulama terkemuka baik dari Kerajaan 
Arab Saudi maupun dari negeri-negeri muslim di dunia. 
Ulama dari Kerajaan Arab Saudi yang mendukung perluasan 
antara lain: Syeikh Abdullah bin Jibrin (Mantan Anggota 
Majleis Fatwa), Syeikh Abdullah bin Mani' (Anggota Majelis 
Ulama Besar), Syeikh Abdul Wahhab Abu Sulaiman, Prof. 
Dr. Syeikh Abdul Malik bin Abdullah bin Duheisy. 
Menurut Abdullah bin Man'i, kebolehan perluasan itu 
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bukan hanya sebagai bentuk rukhshah (keringanan), tetapi 
merupakan ketetapan hukum asal ( `azîmah).3? 


Dari negara-negara Muslim, sekitar 200 ulama seperi ditulis 
harian Al-Hayat (2/4/2008) memberikan dukungan penuh 
terhadap rencana perluasan. Mereka itu antara lain Syeikh 
Yusuf al-Qaradhawi, Ketua Persatuan Ulama Islam se-Dunia, 
Syeikh Muhammad Sayyed Thanthawi, Grand Syeikh Al- 
Azhar, mantan Mufti Mesir, Syeikh Nashr Farid Washil 
dan lain-lain. Menurut Al-Qaradhawi, apa yang dilakukan 
Raja Abdullah adalah untuk memberikan kemudahan dan 
kenyamanan bagi umat Islam yang berhaji dan berumrah 
dan berangkat dari hukum Allah, karena itu ia mendukung 
penuh dan mengatakan dengan mengutip ungkapan hadis 
yang berbunyi, "if'al wala haraj", lakukan (wahai Raja 
Abdullah), tidak ada dosa bagimu. Apa yang Paduka 
lakukan dalam rangka memberi kemudahan bagi umat 
Islam, dan itu sejalan dengan syariat Islam". Bahkan Syeikh 
Washil mengatakan, "perluasan itu merupakan sebuah 
keharusan (fardhun) bagi penguasa, dan sebagai bagian dari 
upaya mewujudkan perintah Allah".38 “tt 





32 Al-Multaga al-Fighiyy, Rabu 4 Juni 2008, dikutip dari buku 
Tawsi 'at al-Mas'4 'Azimah 14 Rukhshah, karya Abdul Wahhab Abu 
Sulaiman (Muassasah al-Furqan li al-Turats al-Islami, cet. 1, 1429) 

33 http:/ksa.daralhayat.com, 2/4/2008 
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BABV 
DALIL-DALIL YANG MENOLAK 
PERLUASAN MAS A 


i samping dalil-dalil yang mendukung perluasan Mas '4 
sebagaimana dilaksanakan sekarang ini, ada juga beberapa 


dalil yang dikemukakan oleh pihak-pihak yang tidak setuju atau 
menolak perluasan Mas '4 sekarang ini. Di antara dalil mereka 
yang tidak setuju adalah: 


1. 


Karena sa'i adalah amal ta 'abbudi, maka tempat sa'i tidak 
boleh dipindah-pindah sehingga berbeda dengan tempat 
sa'i Rasulullah saw. Oleh karena itu, dimohon dengan 
hormat supaya mas'4 tetap saja seperti aslinya, yaitu di 
depan rumah 'Abbad sebagaimana keadaannya sebelum 
pembangunan mas '4 jadid, karena bagaimanapun kita harus 
melaksanakana sa'i sesuai dengan contoh dari Rasulullah 
saw, sesuai dengan pesan beliau, yaitu : KN ES | yee 
(Ambillah dariku tata cara pelaksanaan ibadah haji/ 
manasik). Jadi adalah tidak sah melaksanakan sa'i pada 
mas '4 yang baru yang tidak pernah dipergunakan 
Rasulullah saw. Dalam kitab al-Bahr al-R4 'ig disebutkan: 
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era Mu GR aa 
“Sesungguhnya sa'i di antara Shafa dan Marwah termasuk 


hal-hal yang bersifat ta 'abbudiy di tempat khusus (yang 
telah ditetapkan).” 


Sa'i harus dilaksanakan di lembah antara bukit Shafa di 
Selatan, dengan Jabal Abi Oaba'is, menuju ke arah Utara, 
yaitu bukit Marwah melewati depan rumah "Ubad bi Ja far 
yang terdapat tanda hijau, terus melewati depan rumah- 
rumah di Wadi Abthah di sebelah kanan, dan di sebelah 
kirinya di depan rumah binti Ourzhah dan kemudian ada 
zugag (lorong) di samping rumah Abi Husein (Zugag Abi 
Husein) yang berhadapan di seberang sana rumah al-'Abbas. 
Di depan rumah al-Abbas ini ada tanda hijau. Maka 
berkata Imam Syafi'i dan ulama kelompoknya: “Tidaklah 
sah melaksanakan sa'i bukan pada tempat sa'i tersebut, 
meskipun melewati di bagian belakang dari Zuqâq al- 
'Abbas, ataupun bagian lain, tetap tidak sah, karena sa'i 
terbatas tempatnya sehingga tidak boleh Sa'i di luar tempat 
tersebut. Dalam kitab al-Majmi Imam Nawawi menjelaskan: 


be all aoe SS RI Ga: ORLY (pith JG 
KAN Aa tegal dri PEL BEI HA ey ol 
de AJ e ANG agi ilan Sya pu Ga Bh 
A) Bea A: etl aa 
BRI ag BH daa Ig dar Feed ES Al OF + lua 





4 Al-Bahr al-R4 'ig, 2/359 
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pol SAY MU JG ISG e of o Sail S65 JI 

i ai JÊNG a E ; 
“Imam Syafi'i dan ulama madzhab Syafi`i generasi awal 
berkata : tidak boleh bersa `i di selain tempat sa `i. Jika yang 
bersa `i berjalan di belakang tempat sa'i, di lorong para 
penjual minyak wangi atau lainnya maka sa 'inya tidak sah, 
karena ibadah sa'i terkait dengan tertentu, maka tidak 
boleh dilakukan pada yang bukan tempatnya seperti thawaf. 
Abu Ali Al-Bandaniji berkata dalam bukunya, al-Jimi ': 
tempat sa'i adalah bathn al-widi (perut lembah). Imam 
Syafi 'i dalam pendapat lamanya (al-gawl al-gadim) berkata: 
Jika melenceng sedikit dibolehkan, dan jika melenceng 
sampa melewati lembah menuju ke lorong para penjual 
minyak wangi maka tidak diperbolehkan. Demikian pula 
dikatakan oleh al-Darimi, jika melenceng sedikit hukumnya 
boleh, tapi jika sampai masuk ke masjid atau lorong para 
penjual minyak wangi maka tidak boleh, wallahu a'lam.” 


Batasan mas '4 telah sedemikian jelas dari dulu hingga kini, 
dan tidak boleh dilanggar. Para ulama figih, hadis dan ahli 
sejarah telah mencatat batas area mas'4 (panjang dan 
lebarnya) berdasarkan fakta yang mereka lihat dari cara sa'i 
Rasul, para sahabat dan generasi setelahnya. Praktek Rasul 
yang diikuti para sahabat menjadi penjelas yang pasti terha- 
dap informasi Al-Qur'an menyangkut Shafa dan Marwah 
yang masih bersifat global dalam QS. Al-Baqarah/2: 158: 


ol ade 6 AS je AN gan sally Wal A 
AoA iY a aé SSG i op G3 Ja 13 Ge OSE 





35AI-Majmii Syarh al-Muhadzdzab, 8/102 
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“Sesungguhnya Shafaa dan Marwah adalah sebahagian dari 
syi‘ar Allah. Maka barangsiapa yang beribadah haji ke 
Baitullah atau ber-'umrah, maka tidak ada dosa baginya 
mengerjakan sa'i antara keduanya. Dan barangsiapa yang 
mengerjakan suatu kebajikan dengan kerelaan hati, maka 
sesungguhnya Allah Maha Mensyukuri kebaikan lagi Maha 
Mengetahui.” (al-Bagarah/2 : 158) 

Status hukum penjelasan tersebut sama dengan hukum teks 
ayat yang dijelaskannya itu. Syeikh al-Syangithi menjelaskan: 


AJA yale IA Pa aga KG y 
I 55 wall Ja tal es se Í paS Tya pi ae 
«SOM ie Pd I yaa OTA ia al Op Ia 
dipanah aj apa SO ghey le Wa kn NE, 
Jag iie AAN Siaa SG e RY ale es oth BIOS ake Gel, 
I a r ay 

... PP 
“Tidak ada perselisihan di kalangan ulama, bahwa perbuatan 
Nabi saw. yang menjelaskan nash Al-Qur'an yang masih 
bersifat umum/global kedudukannya sama dengan hukum 
nash Al-Our an yang dijelaskannya. Jika ada sebuah ayat 
dalam Al-Qur'an menunjukkan kewajiban sebuah hukum, 
lalu Nabi memberikan penjelasan dalam bentuk perbuatan, 
maka perbuatan Nabi itu hukumnya juga wajib sebagaimana 
ayat yang dijelaskannya, dan tidak boleh diganti dengan 
hukum yang lain.” 


en 





36 Majmii 'at Atsar al-Syangithi, bagian al-Fatawa, h. 71, Cet. 
Mu 'assasah al-Rajhi al-Khayriyyah 
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4. Prof. Dr. Abdul Malik bin Abdullah bin Duhaisy, penulis 
buku Hudud al-Shafa wa al-Marwah, dalam sebuah artikel 
menulis lebar mas'4 ada beberapa pendapat di kalangan 
para ulama, yaitu : 

a. Imam Abu al-Walid al-Azragi menyatakan lebar mas '4 
35,5 dzira `; 

b. Imam Abu Abdillah Muhammad bin Ishag al-Fagihi 
menyatakan bahwa lebar mas `â 35 dzira ' 12 syibr, 

c. Syeikh Basalamah menyatakan bahwa lebar mas'4 36,5 
dzira `; 

d. Syeikh Muhammad Thahir menyatakan bahwa lebar 
mas ‘4 20 m. 

Sedangkan ulama dari kelompok Hanafiyah tidak memba- 

tasi lebar mas'ê. Imam Nawawi menyatakan sebagaimana 

disebutkan pada nomor 2 di atas, bahwa Syafi'i dan 

kelompoknya berpendapat bahwa sa'i tidak diperbolehkan 

selain di tempat yang telah ditetapkan. Siapa saja yang 

melakukan di luar ketetapan ini, maka sa'i yang dilakukan- 

nya tidak sah, karena sa'i telah ditetapkan tempat dan tidak 

dapat dilakukan di tempat lain. 


5. Surat keputusan Hay`at Kibâr al-'Ulama ` No 277 tanggal 
22-2-1427 H. yang menyatakan berdasar pada sidang putaran 
ke-64 yang dilaksanakan di Riyadh tanggal 18-2-1427 H yang 
khusus membahas perluasan mas '4 dari segi syari'ah telah 
menyimpulkan bahwa mas '4 panjangnya yaitu antara bukit 
Shafa dan bukit Marwah, dan lebarnya ialah sebagaimana 
telah diamalkan berabad-abad secara terus menerus sejak 
masa Nabi Muhammad saw. sampai hari ini. Maka mayoritas 
tokoh ulama ini berpendapat bahwa pembangunan 
Mas 'a sekarang ini telah keluar dari batas-batas tersebut. 
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Oleh karena itu tidak dapat dibenarkan. Jika memerlu- 
kan penambahan dapat dibangun di atas Mas'a yang telah 
ada sebagaimana fatwa No 21 yang telah dikeluarkan 
tanggal 21-11-1393 H (1973 M) yang membolehkan melaksa- 
nakan sa'i di atas mas'a di lantai atas. Pernyataan ini 
ditandatangani oleh Ketua Majelis dan 18 tokoh ulama. 
Berikut kutipan dari fatwa tersebut di atas : 
Sb ESS Laie IN Ya all fe ESO wey ll 
Jaa ai A) lang ake AN dhe Kp BEN ON 
“Panjang mas '4 ditentukan oleh (panjang jarak) bukit shafa 
dan Marwah, sedangkan lebarnya ditentukan oleh praktik 
pada masa-masa lalu, mulai dari masa Rasulullah sampai 
hari ini.” 
Terhadap argumentasi/dalil mereka yang membolehkan 
perluasan, para ulama yang menolak membantahnya 
sebagai berikut: 
a. Kesaksian para saksi di pengadilan umum tidak bisa 
dijadikan pegangan karena: 

1) Kesaksian mereka lebih tepat dikatakan sebagai 
pemberitahuan (ifadah), bukan kesaksian (syahidah) 
dengan pengertian yang sebenarnya, apalagi dasarnya 
hanya perkiran atau pandangan subyektif dari masing- 
masing. Isinya pun banyak yang tidak memberi kepas- 
tian seperti ungkapan, "Ia adzkur" atau "Ia atadzakkar" 
(tidak ingat), "atawaggaf" (tidak bisa beri keterangan), 
"Ia ‘ilma lî bihâ" (tentang Marwah saya tidak tahu). 
Kesaksian semacam ini tidak bisa dipertanggung- 
jawabkan apalagi untuk menentukan suatu perkara 
agung yang menyangkut keabsahan ibadah. 
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2) Kesaksian mereka bertolak belakang dengan kesaksian 
para ulama dan ahli yang hasilnya dituangkan dalam 
fatwa Hay'at Kibar al-Ulama di bawah pimpinan 
Syeikh Muhammad Ibrahim tentang batas-batas Shafa 
dan Marwah. Kesaksian para ulama saat perluasan 
pertama itu lebih kuat dari kesaksian tujuh orang 
bersaksi belakangan, sebab keputusan mereka didasari 
atas kajian teks dengan menelaah pandangan para 
ahli hadis, fiqih dan sejarah, penelitian terhadap 
beberapa sertifikat yang tercatat di pengadilan (al- 
mahkamah al-kubri) di Mekah, serta atas dasar 
penelitian di lapangan yang disertai para ahli. 

b. Berdalil dengan kaidah: Ii alziyidah hukmu al-mazid 
tertolak karena beberapa hal berikut: 

1) Dalam persoalan ibadah tidak berlaku giyis. Menurut 
Syeikh Shaleh al-Fauzan, "al-masyé ‘ir al-muqaddasah 
bersifat tawgifiyyah dan tidak berlaku qiyas dengan 
menambahkan sesuatu yang tidak termasuk bagiannya, 
sebab kalau dimungkinkan maka akan dibolehkan 
pula penambahan luas ka'bah, jamarit, Mina dan 
Arafat" 37 

2) Qiyas tersebut batal karena ada perbedaan (qiyas 
ma`al firiq. Pernyataan, "Tersambungnya sesuatu 
dengan lainnya memberikannya hukum yang sama, 
seperti bersambungnya shaf dalam salat jamaah 
antara yang di dalam masjid dan yang di luar" adalah 
benar, ukuran kesahihan salat bukan pada bangunan 
masjid atau lokasi, tetapi pada kemungkin untuk 
diikuti, sebab imam untuk diikuti. Berbeda dengan 





37 Fitnah al-Tawsi 'ah fi al-Mas '4, wa al-radd 'ali Syubuhat al- 
Mujizina lah4. 
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sa'i yang kesahihannya atau keabsahannya terkait 
dengan lokasi, sebab lokasinya telah ditentukan 
(tawgifiy) seperti halnya wukuf di Arafah. 

3) Seandainya giyas dengan bersambungnya shaf dalam 
salat jemaah diterima, maka keabsahan sa'i di tempat 
perluasan hanya berlaku saat puncak kepadatan di 
mana mereka yang bersa'i saling menempel antara 
satu dengan lainnya. Tentu bukan ini yang dimaksud 
oleh mereka yang membolehkannya. 

4) Demikian pula qiyas dengan tempat thawaf (a-mathifj 
batal, sebab beda antara thawaf dengan sa'i. Ibadah 
thawaf terkait dengan ka'bah, sehingga sejauh apa 
pun tempat thawaf itu, yang berthawaf tetap disebut 
sebagai berthawaf di ka'bah. Berbeda dengan sa'i 
yang terikat dengan keberadaan di antara Shafa dan 
Marwah, sehingga mereka yang bersa'i di luar itu 
dinilai tidak bersa `i. 

c. Berdalil dengan kaidah figih yang menyatakan: idz4 
dhiga al-amru ittasa'a dan al-dhararu yuzil tertolak 
dengan alasan: 

1) Upaya mempermudah dan menghilangkan kesulitan 
merupakan salah satu prinsip hukum Islam, tetapi 
dalam pelaksanaannya tetap dalam batas-batas yang 
tidak merubah atau membatalkan ketentuan syara '. 
Kaidah-kaidah figih tersebut benar, namun tidak 
berlaku untuk ibadah-ibadah yang terikat dengan 
tempat seperti Arafah, Mina, Muzdalifah, Shafa dan 
Marwah, atau terikat dengan ukuran yang telah 
ditentukan seperti dalam zakat, hukum pidana, 
bilangan salat dan waktunya. Sa'i adalah ibadah yang 
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terikat dengan tempat yang telah ditetapkan batasan- 
nya, karena itu kaidah di atas tidak berlaku.?$ 

2) Kaidah yang memberikan kemudahan (taysir) dan 
untuk menghilangan kesulitan (raf'ul haraj) terikat 
dengan dalil-dalil syar'i. Sebagai contoh, seseorang 
yang sakit dibolehkan untuk menjama' dua salat 
karena ada dalil yang membolehkannya, dan tidak 
dibolehkan menggashar salat dari empat rakaat 
menjadi dua rakaat padahal itu sangat memudahkan 
dan meringankan karena tidak ada dalil yang 
membolehkannya.*? 

3) Kepadatan jemaah selama ini, khususnya di tempat 
sa`i masih dapat ditolerir, dan belum sampai pada 
tingkat mengkhawatirkan atau membahayakan. 
Kalaupun dianggap telah sampai pada tingkat darurat, 
maka situasi darurat hanya dapat ditolerir seperlunya 
(al-dhariratu tugaddaru bigadarih4). Atas dasar itu, 
perluasan mas '4 dengan alasan darurat hanya dapat 
ditolerir jika itu satu-satunya jalan keluar dan tidak 
ada alternatif lain. Selama masih ada alternatif lain 
yang tidak melanggar ketentuan syara maka kaidah 
darurat tidak dapat diberlakukan. 

4) Upaya menghilangkan kesulitan (raf'u al-haraj) tidak 
harus dilakukan dengan melanggar ketentuan syara, 
tetapi bisa dengan cara antara lain, mengatur pelaksa- 
naan sa'i secara bergelombang (tafwij) seperti dalam 
melontar jamarât, atau mengikuti fatwa Hay 'at Kibir 
alUlam4i No. 227 tanggal 22/2/1427 H dengan 





38 Muhammad al-Shumdani, Husnul mas '4 fi al-Radd ala al-Qawli 
al-Muhdats fi ‘Ardhi al-Mas ‘a, h 54 

39 Abdul Muhsin bin Hamd al-Abbad, Kalimatun Ukhr4 fii al- 
Tawsi ‘ah 
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menambah lantai di atas, tidak dengan memperlebar 
ke samping.“ 

5) Kalaupun situasi saat ini dianggap telah sampai pada 
tingkat darurat, dan alternatifnya hanya dengan 
memperlebar, maka berdasarkan kaidah figih: al 
dhariratu tugaddaru bigadariha, sa'i di tempat 
perluasan itu hanya dibolehkan saat-saat terjadi 
kepadatan, tidak setiap saat. 

6) Situasi darurat pernah terjadi beberapa abad yang 
lalu, saat terjadi peristiwa yang memakan korban di 
tempat sa'i. Imam al-Hafizh al-Fasi menceritakan 
kejadian itu: "Pada tahun 619 H banyak orang 
meninggal di mas`â akibat banyaknya jamaah haji 
yang datang dari Iraq dan Syam pada tahun itu dan 
mereka saling berdesakan". Namun demikian tidak 
ada di antara mereka yang kemudian bersa`i di luar 
area. Dan seandainya mas '4 itu sangat lebar peristiwa 
itu tidak akan terjadi. 

d. Berdalil dengan kaidah : hukmu aL-hikim yarfa 'u al 
khilaf tertolak karena: 

1) Kata al-hikim dalam kaidah tersebut yang dimaksud 
bukanlah penguasa (alsulthin), tetapi hakim (al- 
gaidhi) yang memutuskan perkara dua orang yang 
sedang berselisih dalam sebuah masalah khilafiah. 
Pengertian ini didapat dari penjelasan para ulama 
seperti Ibnu Taymiyah dan al-Oarafi. Ibnu Taymiyah 
berkata: 





40 Fitnah al-Tawsi 'ah 
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AS Be Leni kaki Of baa JE Ji Leni el AG 
S all a 5 Of, . ahi, Luc 4A alls dead Pa pi 
JEN Go sail PA hod el Ca A) JG 5 
rasa KI Cangal JAWI tall alah (fi « Heb gla a 
ni Job oe Ala PAI SI SS Sy E 

£j sho AK 

aa 


“Hukum yang harus diikuti oleh seorang Muslim 
dan harus diperjuangkan oleh para penguasa adalah 
ALQur‘an dan sunnah. Adapun hukm al-hikim 
yang dinamakan qadha al-qadhi (putusan hakim) 
bukanlah ketentuan hukum (syara ') yang diwajib- 
kan oleh Allah untuk diikuti oleh semua makhluk. 
Hakim yang pandai dan adil kadangkala benar dan 
kadangkala salah. Kalau hakim memutuskan sebuah 
putusan yang berlawanan dengan kebenaran maka 
tidak boleh ditaati.” 

2) Putusan hakim dapat mengangkat perselisihan 
hanya berlaku pada persoalan yang memungkinkan 
untuk berijtihad (al-mas4 “il alijtihidiyyah), bukan 
pada masalah yang telah jelas ketentuan hukumnya. 
Ulama dari kalangan madzhab Maliki, Imam al- 


Kharasyi menjelaskan: 
eii gi SE 52 oft, Mi ee (ia ob of 
Cit 85 Ju io $8 CF, ils agi Ka NA A cl 


$ Pane bs ae Pe 
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“Jika Anda berkata: ini bertentangan dengan kaidah 
yang menyatakan bahwa putusan pengu 


dapat menyingsingkan perselisihan, maka saya 
katakan : ini hanya terbatas pada hal yang dalilnya 


kuat. Dalam hal yang dalilnya tidak kuat maka itu 
batal/tidak berlaku dan putusan hakim/penguasa 
tidak dianggap.” 2 

Syeikh Sulaiman al-Jamal dari kalangan madzhab 
Syafi `i berkata: 


Hay Oli S1 RU HI A Dp 
Gee 


“Sesungguhnya putusan hakim/penguasa dalam 
masalah-masalah yang termasuk dalam ruang ijtihad 
dapat menghilangkan perselisihan, dan menjadikan 
masalah tersebut sebagi ijma ` (konsensus).” 
Ungkapan ini menunjukkan bahwa kaidah tersebut 
hanya berlaku pada masalah-masalah itihêdiyyah. 

e. Pembuktian melalui sampel batu yang dikatakan mirip 

juga tertolak dengan alasan: 

1) Kemiripan sampel batu yang diambil dari lokasi 
Shafa dan Marwah yang lama dengan yang di 
tempat perluasan sudah dapat dibayangkan, sebab 
dalam banyak literatur disebutkan Shafa memang 
bagian dari Jabal Abi Oubeis. Bahkan seandainya 
batu dari Jabal Abi Oubeis yang paling ujung 
diteliti akan ditemukan kemiripan dengan yang di 
bukit Shafa. 





42 Syarh Mukhtashar Khalil, he. 21/342 
43 Hasyiyat al-Jamal, he. 17/40 
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2) Yang dinamakan Shafa dan Marwah adalah bagian 
dari permukaan bumi yang tinggi sehingga pantas 
disebut masy 'ar/sya '4 'ir (tanda yang yang tampak 
dan jelas). Yang tersembunyi di bawah tanah tidak 
disebut masy 'ar. Dalam menjalankan hukum agama 
kita tidak dituntut untuk menyelami dasar bumi 
yang tidak tampak. Semua ketentuan agama, terma- 
suk batasan mas '4, telah ditetapkan secara jelas. 

Dr. Shaleh bin Abdul Aziz Sanadi, salah seorang ulama 

Saudi Arabia yang menolak perluasan mas `â mengingat- 

kan akan ucapan Syeikh Muhammad Ibrahim, mantan 

Mufti Saudi yang pernah memimpin tim pertimbangan 

perluasan mas`â tahun 1955 M. Syeikh Muhammad 

mengatakan: 


i Gra C i SY ale GA C a Bi 
Us SY a ia Mg e 
Ey GAN WG oO Ga (tall 5 OSG OF J 
SA ia Ya GAN SA AN pe Ga YA 
(VEY EV 0) 5 shady 


“Hendaknya Shafa dan Marwah dibiarkan seperti 
semula. Cukup bagi kita perluasan yang dilakukan 
oleh orang sebelum kita. Kalau peluang memberikan 
usulan terhadap masy4 'ir dibuka terus maka di kemu- 
dian hari itu akan menjadi ajang perbedaan pendapat 
dan menjadi obyek ijtihad serta membuka peluang 
untuk mengubah masya 'ir dan hukum-hukum atau 
ketentuan haji. Dengan begitu akan terjadi kerusakan 
yang besar.” *** 





44 Fitnah al-Tawsi 'ah 
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BAB VI 
TINJAUAN ULANG TERHADAP DALIL-DALIL 
YANG MENDUKUNG DAN MENOLAK 
PERLUASAN MAS A 


ari penjelasan tentang dalil-dalil di atas, baik yang 

mendukung maupun yang menolak, dapat disimpulkan 
bahwa persoalannya adalah apakah ada penjelasan yang pasti 
(nash yang sharih) yang menjelaskan ukuran lebar mas'a 
sehingga harus diterima apa adanya (tawgifiyyah), atau tidak ada 
sehingga dimungkinkan untuk berijtihad (ijtihidiyyah). Yang 
mendukung perluasan menyatakan tidak ada nash yang sharih. 
Yang penting dalam bersa'i harus menempuh jarak antara 
Shafa dan Marwah, atau terpenuhinya al-bayniyyah seperti 
diisyaratkan dalam OS. Al-Bagarah/2: 158. Sementara mereka 
yang menolak perluasan pun tidak dapat mengemukakan nash- 
nya secara jelas kecuali praktek sa'i Nabi yang disaksikan dan 
diriwayatkan oleh Ibnu Umar, dan selanjutnya dikira-kira 
ukuran lebarnya oleh ulama setelahnya. 

Menurut hemat kami, apa yang dilakukan oleh Nabi dan 
para sahabatnya melakukan sa'i di kawasan tertentu bukan 
berarti hanya kawasan itu saja yang menjadi lokasi sa'i, sebab 
tidak ada nash yang sharih yang menjelaskan tentang lebar 
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mas '4 sebagaimana dijelaskan pada alasan yang mendukung 
pelebaran Mas 'a. 

Dalam kitab “Ushul al-Sarakhsi” disebutkan bahwa jika 
Nabi melakukan satu pekerjaan untuk menjelaskan apa yang 
ada dalam al-Our' an yang masih mujmal (global/umum), maka 
pekerjaan itu hanya menyangkut kaifiyah atau tata caranya saja, 
tidak menyangkut masalah tempat dan waktu. Dicontohkan 
bahwa salatnya Nabi di belakang magim Ibrahim bukan berarti 
kalau salat diluar magim Ibrahim salatnya tidak sah. 

Imam al-Sarakhsi berkata: 


CS ote tn JP OS fo OC se (AN Ji a hA Han Vile JG 
Ga Lag shat Gil . dn Sun A 
Pi Ja... aba KN ENG ON CE eal he atte by 
P PKI Si Sal Aa... 
E K US Se a 
“Para ulama (mazhab Hanafi) berkata: perbuatan Nabi yang 
menjelaskan suatu hukum dalam Al-Qur ‘an, dan itu dilakukan 
di sebuah tempat atau waktu, maka penjelasannya terjadi pada 
perbuatannya dan sifatsifat ketika melakukan itu. Adapun 
tempat dan waktu tidak menjadi syarat... Atas dasar itu kami 
berkata : perbuatan Nabi yang berupa salat dua rakaat setelah 
thawaf di magam Ibrahim bukanlah berarti penjelasan bahwa 
dua rakaat tersebut hanya boleh dilakukan di tempat itu.” 
Dengan demikian persoalan Nabi bersa'i di satu tempat, 
bukan berarti tidak sah melakukan Sa'i di selain tempat itu. 
Apalagi jika tempat perluasan itu masih tergolong area antara 
bukit Shafa dan Marwah. Yang harus dilihat adalah bagaimana 





45 Ushal al-Sarakhsi, 2/98 
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Nabi bersa `i seperti memulai dari bukit Shafa menuju ke bukit 
Marwah, kemudian Nabi ber lari-lari kecil di arena antara dua 
pal hijau seperti yang dilakukan umat Islam saat ini. 

Dalam buku sejarah dikisahkan, Rasulullah menunaikan 
haji bersama kurang lebih 100.000 sahabat." Semua sahabat 
mengerumuni Rasulullah sehingga beliau berada di tengah-tengah 
kerumunan para sahabat. Meski tidak ada penjelasan yang pasti 
berapa orang yang sai bersama Rasulullah dapat dibayangkan 
ketika bersa'i tentunya mereka akan mengambil tempat jauh 
lebih luas dari mas'4 yang sekarang. Meski demikian tidak 
ditemukan larangan dari Rasulullah untuk melewati batas 
tertentu. Maka, boleh jadi perluasan yang dilakukan oleh Raja 
Abdullah bin Abdul Aziz saat ini dengan memperlebarnya 
menjadi sekitar 40 meter masih dalam batas-batas tempat sa'i 
Nabi beserta para sahabatnya saat itu. Karena itu setelah 
mempertimbangkan pendapat-pendapat yang berkembang, dan 
berbagai sumber yang menceritakan tentang lebar mas '4, Al- 
Habib Abu Bakar Bilfagih dari Hadramaut menyarankan untuk 
tetap melaksanakan ibadah sa'i di tempat sa'i yang baru 
sebagai langkah ihtiyith, dan itu tidak tergolong talabbus bil 
'ibidah al-fasidah (melaksanakan ibadah yang tidak sah) karena 
ada kemungkinan sah dan masih tercakup dalam lebar tempat 
sa'i, atau itu termasuk dari melenceng yang tidak terlalu jauh 
(al-iltiw4 alyasir) yang masih diperkenankan. Berikut ungkapan 
Bilfagih seperti dikutip oleh Pengurus Wilayah Nahdhatul Ulama 
(PWNU) Jawa Timur: 





46 Dalam sebuah riwayat disebutkan 144.000 orang, dan dalam 
riwayat lain 124.000 orang . Lihat : Al-Rahig al-Makhtim h. 435 dan 454 
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Ca sas iM A a e Í| SK buat aoe Brewton Ka Labs 
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“Dari uraian di atas disimpulkan, sebagai bentuk kehati-hatian, 
sebaiknya tetap bersa'i di tempat yang baru, dan itu tidak 
termasuk talabbus bil 'ibidah aHfasidah (melaksanakan ibadah 
yang tidak sah) sebab ada kemungkinan sah dan bahwa 
perluasan itu masih dalam batas mas'4 di masa lalu, atau itu 
termasuk dari melenceng yang tidak terlalu jauh.” 

Apa yang dikatakan oleh mereka yang menolak perluasan 
mas '4 bahwa para pendukung perluasan telah melakukan giyas 
dalam ibadah, adalah argumen yang salah sasaran, sebab dalam 
hal ini tidak ada qiyds dalam ibadah. Ibadah thawaf dan sa'i 
tidak diubah. Yang dilakukan di sini ialah mengembalikan 
pemahaman kepada nash Al-Our 'an yang sharih yang berbicara 
tentang konsep bayniyyah antara Shafa dan Marwah, bukan 
lebarnya. Jadi perluasan itu dimungkinkan selama terpenuhinya 
unsur al-bayniyyah (jarak antara Shafa dan Marwah). 

Mereka yang menolak perluasan mas '4 sama sekali tidak 
melihat kenyataan yang ada sekarang yaitu berjubelnya jama 'ah 
haji yang dari tahun ke tahun bertambah banyak. Keadaan ini 
menyebabkan ketidaknyamanan dalam melaksanakan ibadah 
haji dan bahkan bisa mengancam jiwa. Menjaga jiwa jelas harus 
diutamakan daripada bersikukuh dengan area mas'4 yang 
masih diperdebatkan. 

Kekhawatiran para ulama yang menolak bahwa jika 
diperbolehkan melakukan perluasan maka akan terjadi perubahan 
yang terus menerus dapat dibenarkan jika itu dilakukan sampai 
melewati batas. Pada persoalan mas '4, lokasi perluasan yang ada 
masih dalam kawasan area “antara Shafa dan Marwah” menurut 
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jumhur ulama masa kini. Jadi rasa ketakutan tersebut tidak 
perlu terjadi. 

Para ulama yang menolak mengatakan bahwa melakukan 
sa'i di area pelebaran diperbolehkan jika dalam keadaan darurat. 
Jika tidak ada darurat maka harus kembali ke lokasi semula. 
Jawabannya adalah bahwa hal itu berlaku manakala sa'i tidak 
dilakukan di tempatnya sebagaimana apa yang selalu dikemuka- 
kan oleh mereka yang menolak pelebaran. Adapun jika sudah 
dilakukan di tempatnya sebagaimana pendapat jumhur ulama 
masa kini maka tidak ada lagi persoalan darurat. Jadi boleh dan 
sah melakukan sa'i pada tempat pelebaran, baik pada masa 
berjubelnya jama 'ah haji/umrah atau tidak. 

Kemudian dalam tataran pelaksanaan, akan sangat sulit 
melakukan hal tersebut setelah tempat mas '4 direnovasi sedemi- 
kian rupa. Apakah pada saat sedikitnya jama'ah haji/umrah, 
jalur dari Shafa menuju Marwah ditutup? Akan banyak persoalan 
yang muncul. Kemudian lagi gelombang jama'ah haji/umrah 
tidak bisa diprediksi saatnya. Kadangkala jumlah mereka sedikit, 
tapi dalam hitungan jam bahkan dalam hitungan menit jumlah 
mereka mendadak banyak. Jadi tidak bisa menentukan kapan 
ada darurat dan kapan tidak ada darurat. 

Para ulama yang menolak berpendapat bahwa yang 
dimaksud “h4ikim” dalam kaidah fikih: Hukmul Hikim ilzim 
wa yarfa "ul khilaf adalah hakim di pengadilan. Dalil ini tidak 
tepat, sebab dalam persoalan ini (perluasan mas '4), pemerintah/ 
waliyyul amri harus dilibatkan dalam menentukan kebijakan, 
karena menyangkut kemaslahatan umat. Dalam sejarah pelebaran 
masjidilharam dan masjid Nabawi, pemerintahlah yang selalu 
melakukan kebijakan setelah meminta masukan dari para 
ulama. Raja-raja yang memerintah kerajaan Saudi Arabia 
dimulai dari Raja Abdul Aziz, Raja Saud bin Abdul Aziz, Raja 
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Faisal bin Abdul Aziz, Raja Khalid bin Abdul Aziz, Raja Fahd 
bin Abdul Aziz dan terakhir Raja Abdullah bin Abdul Aziz, 
selalu melakukan musyawarah dengan para alim ulama dalam 
setiap hal yang berkaitan dengan kedua masjid tersebut dan 
lainnya. Dalam persoalan pelebaran mas '4 ini Raja Abdullah 
telah melihat dua pandangan dari Hay'at Kibir al-Ulama. 
Keduanya mempunyai alasannya masing masing. Melihat 
persoalan ini, Raja harus menentukan sikap. Ternyata yang 
mendukung sesuai dengan prinsip prinsip ajaran Islam dan tidak 
bertentangan dengan ketentuan syara'. Mereka yang mendukung 
juga berasal dari anggota Hay 'at Kibir al-Ulama dan didukung 
oleh banyak ulama lainnya. Bahkan ada di antara Hay 'at Kibir 
alUlama yang semula menolak, kini berbalik mendukung 
perluasan seperti Syaikh al-Mani '. 

Dalam persoalan saksi saksi, ada perbedaan pandangan 
antara saksi pada masa lalu dan masa kini. Persoalannya, saksi- 
saksi pada masa lalu telah menentukan batas terlebih dahulu 
lebar mas'a berdasarkan riwayat yang ada tentang darimana 
Nabi dan para sahabatnya melakukan sa'i. Padahal sebagai- 
mana dijelaskan dimuka penentuan itu hanya berdasarkan 
perkiraan saja, bukan berdasarkan nash yang sharih dari Nabi. 
Sementara saksi yang dihadirkan pada masa kini melihat 
permasalahan ini bukan berdasarkan bangunan yang ada pada 
masa lalu atau berdasarkan riwayat tentang praktik Nabi dan 
sahabatnya dalam bersa'i, tapi berdasarkan lebar lembah bukit 
Shafa dan lebar bukit Marwah ke arah timur. Ternyata lebar 
keduanya masih jauh dari batas mas '4 yang ada saat ini. Perlu 
ditambahkan disini bahwa yang namanya bukit adalah bukan 
hanya badan bukit yang menjulang ke atas, tapi juga lembah 
yang ada di kanan kirinya. 
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Setelah melihat alasan mereka yang menolak dan mereka 
yang mendukung perluasan mas '4, dapat disimpulkan bahwa 
argumentasi mereka yang mendukung perluasan lebih kuat dan 
lebih unggul dari pendapat yang menolak perluasan. Atas dasar 
itulah maka pihak kerajaan telah membongkar bangunan lama 
dan membangun bangunan mas '4 yang ada sekarang ini yaitu 
dengan lebar sekitar 40 meter. *** 
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BAB VII 
PERKEMAHAN DI LUAR MINA SEBAGAI 
TEMPAT MABIT 


erdasarkan hasil observasi dan pengamatan langsung di 

lapangan, yang terjadi sesungguhnya bukanlah perluasan 
Mina (tawsi 'at al-mina), sehingga seolah-olah menghasilkan 
sebutan Mina Jadid (Mina yang baru), tetapi adalah penempatan 
perkemahan di luar kawasan Mina yang di situ digunakan 
sebagai tempat mabit, dalam rangkaian melaksanakan wajib 
haji, yaitu "melempar jamarit” di Mina (jumrah ‘ula, wustha * 
dan agabah). Perkemahan yang ditempatkan di luar Mina itu, 
beberapa tahun terakhir ini, digunakan untuk mabit para 
jamaah haji dari Indonesia dan dari Turki. Menurut Dr. 
Muhammad Abdullah Idris (Wakil Mudir di pusat pengkajian 
urusan haji, Universitas Ummul Qura, Mekah), penempatan 
jamaah kedua negara tersebut di luar kawasan Mina karena 
mereka diangkut dari Arafah dengan menggunakan sistem 
Taraddudi (Shuttle trip/diangkut ke Muzdalifah secara bergiliran). 
Perkemahan tersebut, tepatnya, di suatu lokasi bernama Wadi 
al-Muhassir (Lembah Muhasir). 

Dalam beberapa sumber disebutkan, Mina adalah nama 
tempat di dekat Mekah. Masih dalam kawasan tanah haram. 
Yaqut al-Hamawi dalam kitabnya Mu jam al-Buldin (4/161) 
menyebutkan bahwa jarak Mina dari Mekah adalah satu farsakh. 
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Panjangnya sekitar 2 mil atau sekitar 3 km. Yaitu jarak lembah 
yang ada di Jumrah Agabah sampai lembah Muhassir. 
Sedangkan lebarnya adalah kawasan di antara dua bukit. Pada 
saat ini bukit yang mengapit Mina telah di 'papras' sehingga 
kawasan yang ada di antara dua bukit menjadi luas. Namun 
demikian batasan Mina yang ditetapkan sejak masa Rasulullah 
telah demikian jelas. Untuk itu pemerintah Arab Saudi 
membuat papan petunjuk bertuliskan “Nihayat Mina” (batas 
akhir Mina) atau “Nihayat Muzdalifah” (batas akhir Muzdalifah). 
Papan nama tersebut masih dipertahankan seperti sediakala 
meskipun di belakang tulisan “Nihiyat Mind" berdiri tegak 
puluhan bahkan ratusan tenda permanen yang digunakan jemaah 
haji untuk bermabit. Dengan kata lain, ratusan tenda tersebut 
berdiri di kawasan luar Mina (masuk kawasan Muzdalifah). 
Tulisan itu tetap dibiarkan dan tidak diubah untuk diketahui 
bahwa tempat tersebut adalah bagian dari Muzdalifah, dan tidak 
perlu diubah menjadi seolah-olah tempat tersebut adalah Mina 
yang baru, agar tidak terjadi tadhlil (menyesatkan atau menge- 
labui jemaah haji). Maka, para jamaah haji yang menempati 
kawasan tersebut tidak perlu kaget dan heran, karena tempat 
tersebut memang bagian dari Muzdalifah, bukan bagian Mina. 
Pertanyaan yang muncul adalah sahkah mabit di luar kawasan 
Mina tersebut? 

Sebagian ulama ada yang membolehkan dalam arti sah 
mabit di situ, dengan syarat perkemahan tersebut bersambung 
(ittishal) dengan perkemahan yang ada di Mina. Hal itu 
dikiaskan/diilhagkan dengan sahnya salat jum'at yang harus 
berada di Masjid. Jika masjid telah penuh, maka bisa melebar 
keluar asalkan safnya bersambung. Dalam kitab "Minah al-Jalil 
Syarh Mukhtashor al-Khali?” disebutkan: 
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PAL o Gy + 


Joe E GE CAB) eee pale oy mid (Ey 
SU eh Aa SP) 0 (5) NN dd pall 
ie WIS BF OG odes Lib HWS Gees ey 
te tail WIS Sf cite a Wai Cy Ge Oat a Sf acl 

pou JA 


“Sah (hukumnya) salat jumat seorang ma 'mum... (di halaman) 
atau bangunan tambahan di luar pagar sekeliling masjid karena 
perluasan... (dan) di (jalan-jalan yang bersambung) dengan masjid 
tanpa dipisah oleh rumah atau toko, dan itu tampa batas 
meskipun panjangnya mencapai 2 mil. Tidak ada beda antara 
jalan-jalan tersebut sama rata dengan masjid atau berada di 
ketinggian yang harus dicapai dengan tingkatan tangga ketika 
naik atau turun.” 7 


Dengan kata lain, mabit di perkemahan di luar Mina 
(Wadi a-Muhassir) adalah sah menurut syara ', karena masih 
bersambungnya (ittishal) kemah-kemah tersebut dengan kemah- 
kemah yang ada di Mina. Hal ini dipersamakan hukumnya 
dengan orang-orang yang berkewajiban melaksanakan salat 
jumat di masjid, tetapi masjidnya penuh, maka jama'ah jumat 
yang salat di halaman masjid bahkan sampai ke jalanan, atau ke 
halaman rumah orang, atau emperan toko, tetapi shaf-shaf 
orang yang salat jumat itu masih bersambung dengan yang di 
depannya, salat jama'ah mereka sah, padahal emperan toko, 
halaman masjid, atau halaman rumah itu tidak dianggap 
masjid. Tetapi karena jama'ah bersambung dengan jama'ah 
masjid dan mengetahui gerakan imam, maka salatnya dianggap 
sah, tidak perlu melakukan salat zhuhur sebagai pengganti salat 





47 Minah al-Jalil Syarh Mukhtashar Khalil, 2/454 
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jumat tersebut. Demikian pula hukum orang yang mabit di luar 
Mina (seperti Wadi al-Muhassir, Muzdalifah). 
Kebolehan ini sejalan dengan kaidah-kaidah syar 'i sebagai 
berikut: 
JG a 
“Sesuatu yang menimbulkan bahaya harus dihilangkan.” 


Lokasi Mina yang sangat terbatas dibanding jumlah 
jemaah yang ada pada setiap musim haji akan menimbulkan 
berbagai masalah jika dipaksakan untuk dapat menampung 
semua jemaah, antara lain menimbulkan ketidaknyamanan 
jemaah karena harus berdesak-desakan dalam kemah dan dalam 
menggunakan fasilitas-fasilitasnya. 

SB en IKAN —y 
“Kesulitan mendatangkan kemudahan.” | | 

Jumlah jemaah haji yang terus meningkat dari tahun ke 
tahun, meskipun telah dibatasi dengan kuota tertentu untuk 
tiap-tiap negara, telah menimbulkan kesulitan bagi pemerintah 
Arab Saudi dalam menyediakan kemah dan fasilitasnya yang 
layak sebagai sarana bermabit bagi jamaah, antara lain karena 
keterbatasan lokasi. Karena itu, selama Mina tidak dapat 
menampung semua kemah jamaah maka diperbolehkan bermabit 
di sekitarnya dengan ketentuan kemah-kemah tersebut saling 
bersambungan, sebagai bentuk kemudahan (taysir). 


CA Ge BAY 

“Jika suatu keadaan menyempit dan menyulitkan maka 
dimungkinkan diperluas atau dipermudah.” 

Jumlah jamaah haji yang setiap tahunnya mencapai 

sekitar 3 juta orang jika tidak diantisipasi dengan memperluas 

tempat-tempat ibadah akan menimbulkan ketidaknyamanan yang 
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berakibat pada terganggunya kekhusyukan dalam melaksanakan 
ketentuan haji. Karena itu perluasan area mabit di luar Mina 
menjadi sebuah keniscayaan selama tidak tersedianya tempat 
yang layak di Mina. 

SIH A SUN t 
“Putusan penguasa mengikat dan menghilangkan perbedaan 
pendapat.” 

Sebagai pelayan dan penanggung jawab pelaksanaan haji 
dari jama'ah seluruh dunia Pemerintah Arab Saudi telah mene- 
tapkan perluasan area mabit sampai ke Muzdalifah. Keputusan 
tersebut tentunya dengan mempertimbangkan kemasalahatan 
jemaah haji dan setelah mendapat pertimbangan para ahli 
termasuk Mufti Kerajaan dan para ulama yang tergabung dalam 
Hay 'at Kibar al- 'Ulam4 (Majelis Ulama Besar). Oleh sebab itu 
jama'ah haji harus mematuhi ketetapan pemerintah Saudi 
sebagai penguasa dalam urusan haji. 

Allah berfirman: 


(04 taka AS AI data Iga hb a Ab ob cll vay 
Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul 
(Nya), dan ulil amri di antara kamu. (al-Nisa/4: 59) 
Kaidah-kaidah di atas menunjukkan bahwa syari'at Islam 
menganut prinsip kemudahan dan berupaya menghilangkan 
segala bentuk kesulitan. Keringanan dan kemudahan termasuk 
salah satu karakteristik dari risalah Islam. Allah swt berfirman: 


Ao Y Aidh a AS aa G Dai 


“Allah menghendaki kemudahan bagimu dan tidak menghen- 
daki kesukaran bagimu.” (al-Baqarah/2 :185) 
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Melalui ayat ini Allah menghendaki agar dalam pelaksa- 
naan ajaran syariat Islam, umat merasakan kemudahan dan 
keringanan, jangan sampai menemukan kesulitan dan beban 
yang berat. 

Firman-Nya yang lain: 

JG TA SA AIA 

- eg I ° 

rele Cty SEA a d KE e aG ay ay 
Ea ah pl gle AS a NENG paja Ge Rah Ai 
(Nov Y [eY DALAH US IA sa 5 BN AKG ga 
“(Yaitu) orang-orang yang mengikuti Rasul, Nabi yang ummi 
(namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang 
ada di sisi mereka, yang menyuruh mereka mengerjakan yang 
ma 'ruf dan melarang mereka dari mengerjakan yang mungkar 
dan menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan meng- 
haramkan bagi mereka segala yang buruk dan membuang dari 
mereka beban-beban dan belenggu-belenggu yang ada pada 
mereka. Maka orang-orang yang beriman kepadanya, memulia- 
kannya, menolongnya dan mengikuti cahaya yang terang yang 
diturunkan kepadanya (Al-Our 'an), mereka itulah orang-orang 
yang beruntung.” (a-A'raf/7: 157) 

Firman Allah terakhir ini menggambarkan karakteristik 
risalah Islam melalui sifat-sifat Nabi saw, mengisyaratkan hak- 
hak yang harus diberikan kepada beliau, dan memberi kabar 
gembira berupa kesalehan dan keberuntungan kepada para 
pengikutnya. Beliau adalah Nabi penutup yang diberitakan oleh 
para Nabi terdahulu. Mereka diminta berjanji untuk beriman 
dan membelanya setelah beliau muncul. Beliau digambarkan 
sebagai Nabi yang memerintahkan kebajikan, melarang kemung- 
karan, menghalalkan yang baik-baik, mengharamkan yang buruk- 
buruk, meringankan beban berat, dan melepas belenggu dari 
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mereka (yakni berbagai beban berat yang diembankan syari 'at 
terdahulu di pundak mereka). 

Ayat ini merupakan gambaran tentang kondisi sempit 
dan sulit yang disingkirkan oleh syari'at Islam dengan 
kelonggaran dan kemudahan. Menurut Nadhar bin Syamil, kata 
ishrahum berarti perjanjian yang berat. Akar maknanya adalah 
mengikat'5. Setiap yang berat disebut ishrun karena ia mengikat 
seseorang, maksudnya menahannya hingga tidak bisa bergerak. 

Kata aghla4l adalah jamak dari kata ghullun, yang berarti 
belenggu besi yang dipasang di leher dan dua tangan. Murtadha 
dalam kitab at-Taj berkomentar tentang kata aghlal: "kata ini 
disebut secara berulang-ulang di dalam al-Our 'an dan Sunnah. 
Dan maksudnya adalah beban syari'at yang berat dan amal- 
amal yang melelahkan*?.” 

Menurut Abdullah bin Syaikh Mahfuzh bin Bayih 
(Mantan Menteri Kehakiman Republik Mauritinia dan Anggota 
Majma ' al-Fiqh al-Islami), ayat tersebut merupakan gambaran 
hidup yang menghadirkan kepada pendengarnya sebuah 
gambaran tentang seorang yang dikekang dengan belenggu besi, 
padahal dipundaknya ia memikul beban berat yang membuatnya 
terbungkuk-bungkuk. Bagaimana mungkin ia menjalankan tugas 
kekhalifahan? Sampai akhirnya Allah swt memberinya nikmat 
melalui risalah Nabi penutup, Muhammad saw. Jadi, kata 
yadha‘u “meletakkan” itu adalah kunci untuk membuka 
belenggunya dan meringankan beban dari pundaknya, sehingga 
tidak ada lagi belenggu dalam syari'at dan pengikat dalam 
agama Hanifiyah (Islam) yang longgar ini. 





48 Lisanul-‘Arab, jld. IV, hlm. 22, dan Tajul-‘Arus, bab Hamzah 
Shad ra. Al-Baghawi dalam tafsirnya (jld. II, hlm. 288) menuturkannya dari 
Ibnu ‘Abbas, Hasan, adh-Dhahak, as-Sudi, dan Mujahid. 

49 Tajul- 'Arus, bab Ghain Lam Lam 
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Kemudahan dan menghilangkan kesulitan bukan hanya 
sebuah kaidah fighiyah yang diungkapkan fugaha dalam 
pendapat mereka: "Kesulitan mendatangkan kemudahan”. Juga 
perkataan Imam Syafi'i rahimahullah, “Bila suatu perkara 
sempit, maka ia menjadi luas”. Juga ungkapan-ungkapan lain 
yang semakna. Tetapi, kemudahan dan menghilangkan kesulitan 
merupakan tujuan tertinggi di antara tujuan-tujuan syari'at. 
Tentang prinsip kemudahan dalam Islam, pakar hukum Islam, 
Al-Syathibi, menjelaskan: "Syari* (pembuat syari'at) tidak 
memaksudkan taklif sebagai beban berat dan meletihkan ...... 
Seandainya Allah memaksudkan taklif (beban) untuk memper- 
sulit, maka Allah pasti tidak menginginkan keringanan dan 
dispensasi, dan Allah pasti menginginkan kesulitan dan 
kesukaran, dan itu tidak benar. Adanya ketentuan rukhshah 
(keringanan), seperti keringanan qashar, berbuka (tidak puasa), 
jama', dan memakan makanan haram dalam kondisi terpaksa 
adalah sebuah pola yang secara pasti menunjukkan mutlaknya 
menghilangkan kesulitan dan beban berat. Begitu juga dengan 
larangan mempersulit diri dan mencari-cari sebab yang 
memutuskan kontinuitas amal. Seandainya Allah mengingin- 
kan kesulitan dalam taklif, maka pasti tidak ada dispensasi dan 
keringanan di dalamnya.0 

Di antara keringanan dalam ibadah haji yang berkaitan 
dengan mabit di Mina adalah para ahli hukum (fugaha) dari 
kalangan sahabat berpendapat bahwa wajib mabit di Mina pada 
malam-malam tasyrig hanya bagi orang yang mampu melaku- 
kannya, dan mendapatkan tempat yang layak. Ini adalah 
pendapat mayoritas ulama (jumhur). Namun, beberapa dalil 





50 Al-Muwiafagit, 2/299. Lihat: Pengantar Abdullah bin Syaikh Al- 
Mahfuzh bin Bayih atas buku If‘al Wala Haraj, karya Salman bin Fahd al- 
Audah, hal. 16-20 
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menunjukkan gugurnya kewajiban bermalam di Mina bagi 
orang yang tidak mendapatkan tempat yang pantas baginya, dan 
ia boleh bermalam di mana saja, baik di Makkah, atau 
Muzdalifah, atau “Aziziyah, atau selainnya. Ia tidak harus 
bermalam di ujung perkemahan di Mina. Jalanan, gang-gang di 
antara tenda-tenda, tempat di depan pancuran air, lantai, dan 
puncak-puncak gunung itu bukan tempat yang layak bagi 
bermalamnya anak Adam (dhuyuf al-Rahman), yaitu bermalam 
yang selaras dengan ruh ibadah yang agung ini.”5! 
Di antara dalil tersebut adalah: 
ce i e ia iai SEN 3 IG CAN Co) AP AI PN 
ss jalin fo WS Ky cag of ples ale Jo Is eh 
Tae ayy) Jost 
“Dari Ibnu ‘Umar radhiyallahu ‘anhu, ia berkata, “ALAbbas 
meminta ijin kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 
untuk bermalam di Makkah pada malam-malam mabit di 
Mina' untuk mengurusi air minum, lalu beliau mengijin- 
kannya.” (Riwayat al-Bukhari ) 
Bila memang ada keringanan untuk tidak bermalam di 
Mina bagi orang yang bertugas mengurusi minuman, sedangkan 
mereka itu mendapatkan satu tempat untuk bermalam di Mina, 


maka apalagi bagi orang yang tidak mendapatkan satu tempat 
yang layak di Mina karena telah penuh, tentu lebih boleh. 





51 Dr. Salman bin Fahd Al-Audah, if'al wala haraj, h. 72 
52 Shahih al-Bukhari, hadis no. 1745 
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ih a) yaa Aa le AN Le Jon Of ee of pele ye -7 
sth ia ath OS BO EY OAT SF ne BH 

MA as Eyang 
“Dari Ashim bin Addiyy, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam memberi keringanan bagi para penggembala unta di 
Baitutah untuk bermalam di luar Mina, lalu melempar pada 
hari Idul Adha, kemudian melempar di pagi harinya, atau besok 
lusa, kemudian mereka boleh melempar pada hari Nafar (hari 
meninggalkan Mina).” 

Jadi, orang-orang yang tidak mendapatkan sebuah tempat 
yang pantas untuk bermalam di Mina itu lebih berhak 
mendapat keringanan daripada para pengembala unta itu, dan 
ini jelas. 

Ibnu Abbas, salah seorang sepupu Rasulullah dan sahabat 
yang dikenal piawai dalam menjelaskan makna Al-Our'an 
berfatwa seperti dikutip oleh pengarang kitab ‘Aun al-Ma ‘bud 
dari al-Khattabi: 


WA ° 2 r I DK pe . a ° 7.2, os 2 TAU Ue 
Jai iya Wrin) be SD La aal a eho Jl AAN 5 aladi JG 
AR Ka pa N OE a KU Ji E AS 0 Bah Jú 


OF Lor OU Of ae 
“ALKhattabi berkata: para ulama berbeda pendapat tentang 
hukum bermalam di Mekkah pada hari-hari/malam-malam 
Mina (11-13 Dzulhijjah) karena menjaga harta miliknya atau 
karena lain hal. Ibnu 'Abbas berkata: Boleh tidak bermalam di 
Mina jika seseorang memiliki harta benda di Makkah dan ia 
khawatir harta itu hilang jika ia bermalam di Mina.” 





53 HR. Malik, no. 815, Ahmad, no. 23826, Abu Dawud, no. 1975, 
Tirmidzi, no. 955, Ibnu Majah, no. 3037, dan Nasa ‘i, no. 3069 
54 Aun al-Ma ‘bid, 4/354, At-Tamhid, jld. XVII, hlm.263 
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Kebolehan tidak bermabit di Mina pada tiga kasus di atas 
(mengurus air minum, menggembala dan menjaga harta benda) 
dipersamakan oleh banyak ulama dengan mereka yang 
memiliki urusan yang dikhawatirkan luput atau terganggu, atau 
orang sakit yang membutuhkan perawatan, atau orang yang 
mengalami kondisi darurat atau beban kesulitan yang jelas. 
Dalam hal keringanan untuk tidak mabit di Mina, orang yang 
kondisinya sama dengan mereka, bahkan lebih, adalah orang 
yang tidak mendapatkan tempat yang pantas untuk mabit. 
Begitu juga dengan orang yang keluar untuk thawaf di 
Baitullah, lalu ia tertahan oleh konsentrasi massa sehingga 
tertinggal bermalam di Mina. Mabit di luar Mina itu disebab- 
kan oleh faktor eksternal, bukan merupakan perbuatan atau 
keinginan dirinya, dan ia tidak sanggup menghilangkan faktor 
tersebut. 

Lebih jauh tentang ketentuan dalam mabit berikut kami 
sampaikan beberapa pandangan ulama figih. 


A. Hukum Dasar Mabit di Mina Menurut Ulama Mazhab: 


Para fugaha sepakat mengatakan bahwa mabit di Mina 
pada malam ke delapan Zulhijjah hukumnya Sunnat, tetapi 
para fugaha berbeda pendapat dalam masalah mabit di Mina 
pada malam-malam tasyrig kepada dua mazhab: 


1. Ulama Hanafiyah mengatakan, bahwa mabit di Mina pada 
malam ke sebelas dan kedua belas Zulhijjah hukumnya 
Sunnah. Kalau jamaah haji mabit di Mina untuk melontar 
jumrah maka itu lebih afdhal. Jika jama `ah haji tidak mabit 
di Mina, tidak mengapa baginya (tidak bayar dam), tetapi 
mereka dianggap Musi‘ (berbuat tidak baik/melanggar 
peraturan). Alasan Hanafiyah disebutkan dalam kitab Bada ‘i 
al-Shanai : "Alasan kami adalah riwayat, bahwa Rasulullah 
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saw membolehkan Abbas bin Abd Muththalib dermalam di 
Mekkah untuk melayani air bagi jamaah haji '. Jika seandai- 
nya mabit di Mina pada malam-malam tasyrig itu hukumnya 
wajib tentu Abbas tidak meninggalkannya karena melayani 
air bagi jama'ah haji dan tentu Nabi saw tidak mengizin- 
kannya dalam hal itu. Sikap Nabi saw demikian menunjuk- 
kan bahwa hukum mabit di Mina tersebut adalah Sunnah. 


2. Jumhur Ulama, di antaranya: ulama Malikiyah, Syafi 'iyah 
dan pendapat masyhur dari ulama Hanabilah mengatakan, 
bahwa mabit di Mina pada malam-malam tasyrig hukumnya 
wajib. Siapa yang meninggalkannya wajib atasnya bayar dam. 
Wajib dalam hal ini, bahwa sebagian besar malam digunakan 
untuk mabit. 

Alasan Jumhur: 

a. Perbuatan Rasulullah saw sebagaimana disebutkan dalam 
Hadist-Hadist shahih dan ucapan Nabi saw: “Ambillah 
dariku (ikutilah perbuatanku) untuk pelaksanaan manasik 
hajimu.” 

b. Bahwasanya Nabi saw membolehkan (memberi rukhshah) 
kepada Abbas bin Abd. Muththalib untuk bermalam di 
Mekkah pada malam-malam tasyriq untuk melayani air 
bagi jama *ah haji. Demikian pula Nabi saw membolehkan 
(memberi rukhshah) kepada para pengembala unta untuk 
bermalam di luar Mina. Rukhshah tidak terjadi kecuali 
pada sesuatu yang 'Azimah (yang wajib). 

c. Umar bin Khaththab menindaki seorang laki-laki yang 
memasukkan orang-orang dari belakang Aqabah. Ini 
menurut riwayat Imam Malik dan Baihagy. 

d. Ibnu Umar berkata; bahwa Umar bin Khaththab r.a berkata: 
"Jangan sekali-kali seorang haji bermalam (mabit) di 
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belakang Agabah pada malam-malam tasyrig”. Diriwayatkan 
oleh Baihagy dan Malik dari Nafi ', dari Ibnu Umar. 

e. Abd. Rahman bin Farukh bertanya kepada Ibnu Umar: Ia 
berkata: "Sesungguhnya kami melakukan transaksi dengan 
harta/barang orang, lalu salah seorang dari kami datang ke 
Mekkah, kemudian bermalam di sana untuk menjaga 
barang. Sedangkan Rasulullah saw bermalam (mabit) di 
Mina dan senantiasa bermalam di sana”. (Riwayat Abu 
Dawud). 

f. Ibnu Abbas berkata: "Nabi saw tidak membolehkan (tidak 
memberikan Rukhshah) kepada seseorang untuk 
bermalam di Mekkah kecuali Abbas bin Abd. Muththalib 
karena melayani air bagi jama'ah haji ”. (Riwayat Ibnu 
Majah) 


B. Hukum Meninggalkan Mabit di Mina 


1. Hukum orang yang meninggalkan mabit di Mina tanpa uzur 

(yang dibenarkan Syara `): 

a. Jika jama'ah haji meninggalkan mabit di Mina tiga 
malam berturutturut tanpa uzur, maka wajib baginya 
membayar dam menurut tiga Imam mazhab (Malik, 
Syafi'i dan Ahmad bin Hanbal). 

b. Jika jama'ah haji meninggalkan mabit satu malam atau 
dua malam, wajib membayar dam. Ini salah satu riwayat 
dari Ahmad bin Hanbal. Sedangkan menurut Imam 
Syafi'i dan satu riwayat yang lain dari Ahmad bin 
Hanbal, wajib atas jama 'ah haji membayar satu mud dari 
setiap malam yang ditinggalkannya (satu malam atau dua 
malam. Kalau tiga malam wajib bayar dam). 

c Jika jama'ah haji meninggalkan mabit di Mina tanpa 
uzur, menurut ulama Hanafiyah tidak ada kewajiban 
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atasnya untuk membayar dam atau yang lainnya, hanya 
dianggap berbuat kejelekan/melanggar peraturan (Musi `), 
karena menurut Hanafiyah bahwa mabit di Mina 
hukumnya Sunnat bukan wajib. 


2. Hukum orang yang meninggalkan mabit di Mina karena 
uzur: 

a. Ibnu Abbas berkata: ”Tidak apa meninggalkan Mabit di 
Mina bagi orang yang menjaga harta/barangnya di 
Mekkah yang dikhawatirkan keamanannya”. Diriwayatkan 
oleh Ibnu Hazm dari Jalur Said bin Manshur. 

b. Al-Muhibb dalam al-Qura ‘ menyebutkan, "bahwa ulama 
berbeda pendapat tentang bermalam di Mekkah pada 
malam-malam mabit di Mina karena keperluan menjaga 
harta yang dikhawatirkan dan lain-lain. Diriwayatkan 
dari Ibnu Abbas : "Bahwasanya tidak apa/tidak ada sanksi 
atasnya, jika ia tidak mabit di Mina”. 

c. Al-Nawawy berkata dalam “al-Majmu” jilid 8 h.247: 
“Adapun orang yang meninggalkan mabit di Muzdalifah, 
mabit di Mina karena uzur, maka tidak dikenakan bayar 
dam”...kemudian ia berkata: Termasuk dari orang-orang 
yang uzur, orang-orang yang memiliki harta yang ia 
khawatirkan hilang kalau ia melakukan mabit di Mina, 
atau ia khawatir atas keselamatan jiwanya, atau karena 
sangat susah melakukan mabit di Mina, atau padanya ada 
orang yang sakit yang memerlukannya untuk merawatnya, 
atau mencari yang hilang, atau ia sibuk mengerjakan suatu 
urusan yang lain yang ia khawatir akan kehilangan 
pekerjaan itu. Maka berdasarkan Nash, boleh bagi 
mereka meninggalkan mabit di Mina dan tidak ada 
sesuatu (sanksi) atas mereka disebabkan hal itu (uzur).” 
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d. 


Ibn Oudamah berkata dalam ”al-Kafy Jilid I h. 453”: 
”Boleh meninggalkan mabit di Mina bagi para penggem- 
bala unta dan orang yang melayani air bagi jama `ah haji 
yang beruzur karena sakit, atau khawatir atas keselamatan 
jiwanya, atau hartanya.” 

Al-Mardawy berkata dalam ”al-Inshaf” "Penjelasan bahwa 
orang-orang yang melayani air bagi jama'ah haji boleh 
tidak mabit di Mina, menunjukkan bahwa orang-orang 
selain mereka wajib secara mutlak mabit di Mina, dan 
inilah pendapat yang shahih”. Adapula ulama yang 
mengatakan bahwa orang-orang yang beruzur selain para 
penggembala, seperti orang yang sakit, orang yang memiliki 
harta yang dikhawatirkan akan hilang jika ia tinggalkan 
untuk mabit di Mina dan lain-lain, hukumnya sama 
dengan hukum para penggembala dalam meninggalkan 
mabit di Mina. 


Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pendapat 


para Imam Mazhab tentang mabit di Mina adalah sebagai 
berikut: 


1) 


2) 


3) 


Menurut Hanafiyah bahwa mabit di Mina hukumnya 
sunnat. Jika seorang jama'ah haji meninggalkannya, 
maka ia telah Musi" (berbuat tidak baik/melanggar 
peraturan) dan tidak ada sanksi atasnya (tidak wajib 
bayar dam). 

Menurut Malikiyah bahwa jika seorang jama'ah haji 
meninggalkan mabit di Mina satu malam, atau seluruh 
malam (malam-malam tasyrig) wajib atasnya bayar dam. 
Menurut Syafi'iyah, jika seorang jama'ah haji 
meninggalkan mabit di Mina tiga malam, wajib atasnya 
bayar dam. Jika kurang dari tiga malam, maka setiap 
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malam yang ditinggalkannya dikenakan denda yaitu 

bayar satu mud makanan. Dalam riwayat lain bayar 

denda satu dirham atau setengah dirham. 

4) Menurut Hanabilah ada empat riwayat: 

a) Tidak ada sanksi atasnya dan ia telah berbuat yang 
tidak baik (melanggar peraturan/Musi ') 

b) Memberi makan sesuatu dan apa saja yang ia 
sedekahkan, maka sudah dianggap cukup (sudah sah). 

c) Tiga malam meninggalkan mabit di Mina diwajibkan 
bayar dam, jika kurang dari itu diwajibkan bayar satu 
mud makanan untuk setiap malam yang ditinggalkan. 

d) Satu malam meninggalkan mabit di Mina dikenakan 
sanksi bayar dam, seperti pendapat Imam Malik.” 


Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan, bahwa 
jama'ah haji yang mabit di Wadi al-Muhassir (Muzdalifah) 
tidak dikenakan bayar dam, jika Mina tidak bisa lagi dijadikan 
tempat mabit karena tidak bisa menampung jama'ah haji yang 
semakin bertambah jumlahnya setiap tahun. Mabit ditempat 
tersebut sah menurut syara`, apalagi yang menetapkan perluasan 
perkemahan ke Muzdalifah itu adalah pemerintah Saudi sebagai 
pelayan dan penanggung jawab pelaksanaan haji dari jama'ah 
seluruh dunia. Pemerintah Arab Saudi, dalam menetapkan 
perluasan perkemahan ke luar Mina tentu sebelumnya telah 
memperbincangkannya dengan para ulama ahli yang ada di 
Arab Saudi dan sudah mendapatkan restu dari muftinya. 
Dengan demikian, jama'ah haji yang kebetulan ditempatkan di 





55 Lihat: Sa‘id bin Abd Qadir Ba Syinfar, al-Mugnhny Fi Figh al- 
Hajj, jiddah Maktabah al-‘ilmi, 1414 H/1993 M, cet II, h. 288-292 - Lihat 
pula: Wahbah al-Zuhaily, al-Figh al-Islamy Wa Adillatuhu, Dimasygi-Suria, 
Dar al-Fikr, 1409 H/ 1989 M, cet III, h. 204-206 - Depag RI, Himpunan 
Fatwa MUI, Jakarta, Proyek pengadaan Sarana dan Prasarana Produk Halal, 
2003, h. 54, 55. 
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lokasi perluasan tersebut, hajinya sah dan tidak harus bayar 
dam, walaupun mabitnya di luar Mina, karena uzur untuk 
mabit di Mina tersebut, sama halnya dengan rukhshah yang 
diberikan kepada para penggembala unta dan para pelayan air 
bagi jama 'ah haji dan yang lainnya. 

Dapat pula disamakan hukumnya dengan orang-orang 
yang berkewajiban melaksanakan salat jumat di masjid, tetapi 
masjidnya penuh, maka jama'ah jumat yang salat di halaman 
masjid bahkan sampai ke jalanan, atau ke halaman rumah 
orang, atau emperan toko, tetapi shafshaf orang yang salat 
jumat itu masih bersambung dengan yang di depannya, salat 
jama'ah mereka sah, padahal emperan toko, halaman masjid, 
atau halaman rumah itu tidak dianggap masjid. Tetapi karena 
jama'ah bersambung dengan jama'ah masjid dan mengetahui 
gerakan imam, maka salatnya dianggap sah, tidak perlu 
melakukan salat zhuhur sebagai pengganti salat jumat tersebut. 
Demikian pula hukum orang yang mabit di luar Mina (seperti 
Wadi al-Muhassir, Muzdalifah) sah menurut syara", sepanjang 
tidak tersedianya tempat untuk mabit di Mina. Apabila nanti 
pemerintah Saudi Arabia telah rampung membangun gedung- 
gedung tinggi di Mina sehingga mampu menampung seluruh 
jamaah haji, maka seluruh jamaah haji yang mabit di luar Mina 
tersebut harus kembali mabit di Mina. *** 
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BAB VIII 
PERLUASAN MARMA (SASARAN MELONTAR) 
JAMARAT 


A. Kedudukan Hukum Penambahan Lebar Tugu Marma. 
1. Hukum Dasar Keabsahan Melontar Jamrah/Marma. 


elontar Jamrah menurut bahasa berarti melontarkan 

batu-batu kecil (kerikil).58 Sedangkan menurut istilah, 
melontarkan batu kecil (kerikil) pada waktu tertentu dan 
tempat tertentu serta dalam bilangan tertentu.7 

Ulama sepakat mengatakan, bahwa hukum melontar 
Jamrah (Jamrah al-'Aqabah pada hari Nahr dan tiga Jamrah 
pada hari-hari Tasyriq) hukumnya wajib. Orang yang tidak 
melontar jamrah pada hari-hari Tasyriq diwajibkan atasnya 
membayar dam.*® 

Kewajiban melontar Jamrah berdasarkan Hadis Nabi saw 
dari Jabir, bahwa ia melihat Nabi melontar Jamrah dari atas 
tunggangannya dan bersabda: 





56 Majma * al-Lughah al-'Arabiyah, al-Mu ‘jam al-Wasith, Mishr, Dar 
al-Ma 'arif, 1392 H/1972 Mabit, cet II, Jilid I, h. 134. 

57 Wahbah al-Zuhaily, Op.Cit., h. 192 

58 Jbid, h. 193 - Figih Haji, h. 68. 
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“(Ang kaang JA ly) Sea FN 
“Hendaklah kamu mengikutiku dalam melaksanakan 
manasikmu.” (Riwayat Ahmad, Muslim dan al-Nasai). 

Menurut Wahbah al-Zuhaily syarat sah melontar Jamrah, 
batu-batu kerikil yang dilempar harus jatuh pada tempat Jamrah, 
bukan pada tempat melontar. Jika seseorang melontar Jamrah dari 
tempat jauh, lalu kerikilnya jatuh pada tempat Jamrah maka telah 
sah lontarannya, jika tidak jatuh ketempat itu, maka lontarannya 
belum dianggap sah, kecuali menurut ulama Hanafiyah sah 
lontarannya jika jatuhnya kerikil dekat dari Jamrah, karena yang 
dekat dari tempat itu, mengikuti hukumnya.80 

Menurut Jumhur ulama dari kalangan Malikiyah, Syafi '1yah 
dan Hanabilah, bahwa Jamrah adalah tempat berkumpulnya batu 
kerikil (aH x) siapa yang melontar lalu mengena tempat 


berkumpulnya batu kerikil itu, maka lontarannya dianggap sah 
dan siapa yang melontar hanya mengena tempat jatuhnya yaitu 
yang jatuh dari atas, maka lontarannya tidak sah, karena Jumhur 
ulama mengatakan: 


ae Maa Maan Ha aa D 

Sesungguhnya Jamrah adalah tempat pa batu 

kerikil, siapa melontar mengena pada tempat berkumpulnya 
batu kerikil, maka sudah sah lontarannya. 


Al-Thabary dari kalangan ulama Syafi 'iyah mengatakan: 
BA AR YG PN Je eni ti of 3h ple Ge Hs is 





59 Al-Syaukany, Nail al-Authar, t.t., Maktabah Taufigiyah,t.th., Jilid 
5, h. 65. 
6 Wahbah al-Zuhaily,Op.Cit., h. 196. 
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“Setiap jamrah yang ada tanda padanya, maka seyogyanya 
jama 'ah haji melempar kerikil di bawahnya di atas bumi dan 
tidak jauh darinya sebagai ihtiyath (kehati-hatian).” 


Kemudian al-Thabary menukil pendapat Syafi'i, bahwa 
Jamrah adalah tempat berkumpulnya batu kerikil yang dilempar- 
kan bukan yang kena tempat jatuhnya, yaitu yang jatuh dari atas 
(bukan dilempar dari atas). 

Ulama Hanafiyah memperluas makna Jamrah, bahwa jika 
seseorang melempar Jamrah lalu batu kerikil yang dilempar- 
kannya jatuh dekat dari Jamrah, maka lontarannya dianggap 
sah, karena hal ini tidak mungkin dihindari dan karena apa 
yang dekat dari suatu tempat mengikuti hukum yang dekat 
darinya. Tetapi jika batu kerikil lontarannya jatuh jauh dari 
Jamrah, maka tidak sah hukum lontarannya, karena tidak 
diketahui kedekatannya kecuali pada tempat khusus (Marma). 

Ulama berbeda pendapat pula dalam menetapkan ukuran 
jarak yang dekat tersebut. Ada yang mengatakan maximal 3 
hasta dari semua arah. Adapula yang mengatakan maximal satu 
hasta dan ada pula yang mengatakan bahwa jarak dekat itu 
kembali kepada 'uruf. 

Sebagian ulama mutaakhirin dari kalangan Syafi 'iyah 
mengatakan, bahwa ukuran jarak dekat 3 hasta dari semua arah 
itu hanya berlaku untuk Jamrah alShugrah dan al-Wustha, 
sedangkan Jamrah 'Aqabah tidak ada lain kecuali batu lemparan 
itu mengena tempat berkumpulnya kerikil. 

Selanjutnya menurut Prof. DR Abdullah bin Fahad al- 
Syarif, bahwasanya jika batu kerikil jatuh dalam bak tempat 


berdiri Tugu Marma (2), tempat lontaran, maka lontarannya 
dianggap sah. Jika tidak ada bak (jo) tempat berdiri Tugu 
Marma, sedangkan batu kerikil lontaran jatuh dekat darinya 
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maka lontarannya di anggap sah. Jarak dekat dikembalikan 
kepada 'uruf karena tidak ada dalil yang menetapkan batasnya 
sehingga dapat dijadikan rujukan. Oleh sebab itu apa yang 
dipandang bahwa itu dekat, maka dianggap dekat, kalau tidak 
dianggap dekat, maka itu dianggap jauh, maka hukum lontaran 
tidak sah. 

Tidak diragukan bahwa dianggap sah lontaran batu 
kerikil ke Jamrah, yaitu tempat Tugu Marma yang dibangun di 
tengah jamrah, karena Tugu Marma belum ada di zaman Nabi 
saw, yang jelas Nabi saw dan para sahabatnya telah melontar ke 
Jamrah.°! 

Menurut Said Abd Qadir Ba Syinfar dalam al-Mughny Fi 
Fiqh al-Haj Wa al-Umrah, sekarang ini, ketiga jamrah telah 
dikelilingi oleh bak-bak tempat berdirinya Tugu Marma. Ini sejak 
tahun 1292. Inilah yang wajib dilempar dengan batu kerikil.62 

Selanjutnya Ba Syinfar mengatakan, bahwa tidak wajib 
dalam pelontaran untuk melemparkan batu pada tugu yang 
ditancapkan, melainkan yang wajib adalah masuknya batu 
kerikil yang dilempar itu ke dalam Haudh, yaitu tempat 
berdirinya Tugu Marma. Jika kerikil yang dilempar pada tugu 
itu ada cela lubang dan batu tetap di dalamnya, maka lontaran 
tidak sah. Demikian pula jika lemparan kerikil pada Tugu 
Marma tidak jatuh dalam Haudh, tetapi melenting keluar 
Haudh, maka lemparannya tidak sah.63 





61 www.minshawi.com ce), A aai -gadig a San 
radal — Ang yadi áS Ada aud (8 Y) aill a Gy all ge) Sal) Ga de il 
(H aal Aik — Aa) gal) AAN Gada) (alal) AL (54 (5) iall iial iY 

- Lihat pula Sa'id bin Abd. Oadir Ba Syinfar, Op.Cit., h. 285, 286. 

62 Said bin Abd. Qadir Ba Syinfar, Ibid., h. 285. 

63 Ibid., h. 286. 
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2. Perubahan Ukuran Marma dari 90 cm menjadi 30 meter 
Kebijakan pemerintah Saudi Arabia untuk mengubah 
ukuran Marma dari 90 cm menjadi 30 meter, adalah karena 
melihat perkembangan jama'ah haji yang setiap tahun bertambah 
banyak dan semakin berdesak-desakan di tempat melontar, yang 
mengakibatkan banyak jama'ah haji yang cedera, bahkan 
meninggal dunia. Demi kemaslahatan dan keselamatan jama'ah 
haji, maka pemerintah Saudi memperluas/memperlebar Marma. 
Kebijakan pemerintah Saudi ini harus kita terima dan kita 
patuhi, karena dialah penguasa dalam pelaksanaan Ibadah haji. 
Dasar hukum perluasan Marma (Jamrah) antara lain 
sebagai berikut: 
a. Dalil dari Al-Qur ‘an: 
1) Firman Allah OS. Al-Bagarah/2: 185 
PI Lay Aa Va AN Say Ay)... 
“ Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak 
menghendaki kesukaran bagimu.. ” 


2) Firman Allah OS. Al-Nisa '/4: 59 
& Ku TT sly DOT tabs ST Abt bls Qual ely > 


“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan 
taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu...” 


3) Firman Allah OS. Al-Nisa '/4: 28 
Gag 2 - bas NT Gi se sil bu 99 


“Allah hendak memberikan keringanan kepadamu 
dan manusia dijadikan bersifat lemah “ 
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b. Dalil dari Hadits: 


1) 


2 


3) 


Hadits riwayat al-Bukhari dari Abi Hurairah: 
Sa AN ee tes sk 
“Agama itu mudah, agama yang lebih disukai Allah 
adalah agama yang hanif (lurus) dan (penuh) toleransi.” 
Hadits riwayat Ahmad, Al-Baihagy dan Al-Nasai dari Anas: 


ao AT ao > 


I paid Vy My pe 

“Permudahlah dan jangan dipersulit.” 
Hadits riwayat Ahmad dan Baihagy dari Ibnu Abbas dan 
dari Ibnu Mas 'ud : 

ise Ie La CS tas), Sd of tied SO 
“Sesungguhnya Allah suka jika rukhshah (keringanan- 
Nya) dilaksanakan sebagaimana Dia suka bila 'azimah 
(ketetapan-Nya) dilaksanakan.” 


c. Kaidah Fighiyah 


1) 


2) 


3) 


4) 


Iga 
ae wajib dihilangkan.” 
i a I GG By 

TP suatu urusan itu sempit, maka hukumnya 
menjadi luas.” 

aana Uh akad 

“Kesulitan membawa kemudahan.” 

pled bt tp Joga yah 


“Tindakan pemerintah atas rakyatnya (orang yang di 
bawah kekuasaannya) terkait dengan kemaslahatan.” 
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5) DH S9 e) SH ne 
“Keputusan pemerintah itu mengikat untuk dilaksana- 
kan dan menghilangkan perbedaan pendapat.” 


Dari ayat-ayat dan hadis-hadis serta kaidah-kaidah 


fighiyah yang telah disebutkan di atas dapat diistinbatkan 
hukum sebagai berikut: 


a) 


b) 


c) 


Ketiga ayat di atas menunjukkan bahwa dalam menjalankan 
ajaran Islam diberikan kemudahan jika sulit mengerjakan- 
nya karena manusia itu bersifat lemah seperti terjadinya 
kepadatan jemaah haji dalam melompar jumrah sehingga 
berdesak-desakan yang mengakibatkan adanya yang cidera 
bahkan ada yang meninggal, sehingga pemerintah Saudi 
Arabia melakukan perluasan jamrah. Ketentuan pemerintah 
Saudi ini wajib diikuti oleh setiap jamaah haji, karena wajib 
hukumnya mematuhi dan menaati perintah dari penguasa 
di samping patuh dan taat kepada Allah dan rasul-Nya. 


Ketiga hadis tersebut di atas semuanya mengatakan bahwa 
dalam pelaksanaan agama diberikan rukhshah atau 
keringanan, yakni tidak memberatkan umatnya untuk 
melaksanakannya. Oleh sebab itu pemerintah Saudi Arabia 
melakukan perluasan jamrah agar tidak menyulitkan bagi 
jamaah haji untuk melontar jamrah. 


Kaidah-kaidah yang telah disebutkan menunjukkan bahwa 
kalau suatu urusan mendatangkan bahaya, maka diupaya- 
kan untuk menghilangkannya seperti dalam hal bahaya 
yang diakibatkan karena padatnya jamaah haji yang 
berdesakan dalam melontar jamrah yang mengakibatkan 
adanya jamaah haji yang cidera bahkan meninggal dunia 
sehingga perlu adanya perluasan jamrah/marma. Kalau ada 
kesulitan dalam melaksanakan ajaran agama maka diberikan 
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kemudahan dalam melaksanakannya seperti perluasan 
marma yang dilakukan oleh pemerintah Saudi Arabia 
untuk memberi mashlahat kepada jamaah haji. Hal ini 
sesuai dengan kaidah yang telah disebutkan di atas bahwa 
ketentuan pemerintah dalam mengatasi bahaya merupakan 
keharusan untuk diikuti oleh para jamaah haji demi 
keselamatan mereka. Oleh sebab itu wajib hukumnya 
mengikuti ketetapan pemerintah Saudi Arabia dalam 
perluasan jamrah dari 90 cm menjadi 30 m. 


B. Hukum Perluasan Marma/Jamrah 


Dengan melihat ketetapan kebijakan pemerintah Saudi 
sebagaimana telah disebutkan di atas, demi maslahat dan tentu 
telah mendapat persetujuan dari para ulama Saudi dan muftinya 
serta tidak adanya pembatasan ukuran Jamrah pada zaman 
Rasulullah saw, maka melontar pada tempat berdirinya Tugu 
Marma yang telah diperlebar dianggap sah karena adanya 
haudh di bawahnya, sehingga akhirnya semua batu kerikil 
lemparan akan bermuara dan berkumpul di tempat yang sama. 
Apalagi ulama Hanafiyah dan sebagian ulama mutaakhirin dari 
kalangan Syafi'iyah menganggap sah lemparan kerikil yang 
tidak kena Jamrah, tetapi hanya jatuh dekat dari Jamrah dan 
ukuran jarak dekatnya adalah menurut 'uruf. Demikian pula 
pendapat Prof. DR Abdullah bin Fahad al-Syarif sebagaimana 
telah disebutkan di atas. Dengan demikian, maka melempar- 
kan kerikil ke tempat Tugu Marma yang telah diperlebar, 
hukumnya sah. *** 
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BAB IK 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 


A. Kesimpulan 


1. Perluasan mas '4 dari 20 meter menjadi sekitar 40 meter yang 
dilakukan oleh Kerajaan Arab Saudi pada tahun 1428 H/2007 
M, dibolehkan menurut syara ', bahkan menurut sebagian 
ulama merupakan aturan 'azimah (hukum asal) bukan 
rukhshah (hukum keringanan), berdasarkan pertimbangan- 
pertimbangan magashidusy-syari 'ah termasuk pencegahan 
jatuhnya korban jiwa akibat berdesak-desakan dalam 
melaksanakan sa'i, pernyataan kesaksian sekitar 30 orang 
yang dapat dipercaya yang mengetahui keadaan mas '4 
sebelum perluasan tahun 1955, penelitian geologi, tidak 
adanya nash yang sharih mengenai batas lebar mas '4 pada 
zaman Nabi sehingga dinding mas '4 sebenarnya bukanlah 
batas mas'4 , konsep bukit shafa dan marwah yang pada 
awalnya membentang lebih luas dari bukit shafa dan marwah 
yang ada sekarang, dengan mengilhagkan bolehnya memper- 
luas tempat thawaf melebihi yang ada pada zaman Nabi, 
pendapat sejumlah ulama terkemuka baik dari Kerajaan Arab 
Saudi maupun dari negeri-negeri muslim di dunia, dan sesuai 
dengan pernyataan sejumlah nash seperti wa ma ja ‘ala 
'alaikum fi ad-din min haraj, yurid Allah bikum al-yusr wala 
yurid bikum al-'usr serta sejumlah kaidah fighiyyah seperti 
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hukm al-hakim ilzam wa yarfa ‘ al-khilaf, al-dharar yuzal, al- 
masyaggah tajlib al-taysir, dan al-amr idza dhaga ittasa ‘a. 
Karena itu sa'i di mas '4 yang telah diperluas itu, baik di 
lantai dasar maupun lantai atas, adalah sah menurut syara '. 


. Perkemahan untuk sebagian jamaah haji yang berada di luar 
Mina yang digunakan sebagai tempat mabit di Mina pada 
hari-hari tasyrig adalah diperbolehkan berdasarkan pertim- 
bangan-pertimbangan telah penuhnya tempat untuk kemah 
bagi mereka di Mina (dharurah), riwayat-riwayat yang 
menyatakan bahwa pada zaman Rasulullah jamaah haji 
diperbolehkan tidak mabit di Mina pada hari-hari tasyrig 
karena harus mengurus air minum jamaah haji, menjaga 
harta di Mekah dan menjaga ternak gembalaan di luar Mina, 
konsep ittishal al-mukhayyamat dalam mabit diilhagkan 
dengan konsep ittishal al-shufuf dalam salat, kaidah-kaidah 
fighiyyah seperti hukm al-hakim ilzam wa yarfa ' al-khilaf, al 
dharar yuzal, al-masyaggah tajlib altaysir, dan al-amr idza 
dhaga ittasa 'a, dan pendapat para ulama. Karena itu mabit 
pada hari tasyrig di perkemahan di luar Mina tersebut adalah 
sah menurut syara', baik sebagai ‘azimah dengan konsep/ 
dalil ittish4l maupun sebagai rukhshah karena tidak tersedianya 
tempat untuk mabit di Mina. Apabila nanti pemerintah Saudi 
Arabia telah rampung membangun gedung-gedung tinggi di 
Mina sehingga mampu menampung seluruh jamaah haji, 
maka seluruh jamaah haji yang mabit di luar Mina tersebut 
harus kembali mabit di Mina. 


. Perluasan marm4 (sasaran lemparan jumrah) pada tiga 
jamarit (ula, wustha, dan 'agabah), termasuk pembuatan 
marma di lantai atas adalah diperbolehkan menurut syara ', 
berdasarkan pertimbangan-pertimbangan magashidusy-syari 'ah 
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termasuk pencegahan jatuhnya korban jiwa akibat berdesak- 
desakan dalam melempar jamarat, tidak adanya pembatasan 
ukuran marma pada zaman Nabi, telah tercapainya sasaran 
pelemparan jamarit pada mujtama ' al-hasha, kaidah-kaidah 
fighiyyah seperti hukm al-hakim ilzam wa yarfa ' al-khilaf, al 
dharar yuzal, al-masyaggah tajlib aktaysir, dan al-amr idza 
dhaga ittasa 'a, dan pendapat para ulama. Karena itu melempar 
jamarat di tempat yang telah diperluas, baik di lantai dasar 
maupun lantai atas, adalah sah menurut hukum syara '. 


. Rekomendasi 


1. Agar Departemen Agama RI mensosialisasikan program 
perluasan mas '4, marma, dan mabit pada hari tasyriq di 
perkemahan di luar Mina beserta argumen-argumen hukum- 
nya kepada masyarakat luas. 

Agar pemerintah RI mempertimbangkan untuk mengusulkan 
kepada Kerajaan Arab Saudi agar melanjutkan pembangunan 
gedung-gedung bertingkat di Mina untuk menjadi tempat 
mabit sehingga dapat menampung seluruh jamaah haji. 

. Agar mempertimbangkan penugasan peneliti haji Indonesia 
untuk bergabung dengan Ma'had Khidim al-Haramain li 
Abhats al-Hajj (Pusat Kajian Perhajian Khadim al-Haramain). 
. Agar pemerintah Indonesia mempertimbangkan untuk 
menyampaikan penghargaan kepada Kerajaan Saudi Arabia 
yang secara terus menerus melakukan upaya-upaya perbaikan 
pelayanan kepada jamaah haji dan umroh, baik dalam 
prasarana maupun sistem. 

. Agar Departemen Agama RI tidak ikut memasyarakatkan 
istilah "Mina Jadid ', karena dapat mengaburkan batas asli 
Mina dan Muzdalifah, selain tidak dikenal luas oleh 
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masyarakat Makkah. Kebolehan menurut syara untuk mabit 
di luar Mina selama hari tasyrig bagi sebagian jemaah haji 
bukan karena konsep Mina yang diperluas melainkan 
karena tidak tertampungnya seluruh jemaah haji di Mina.*** 
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